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ABSTRAK 

Citra Lorenza, NIM. 21591038 “Pengaruh Metode Diskusi Buzz 

Group Terhadap Disposisi Matematis Siswa Kelas V di SDN 105 Rejang 

Lebong”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

IAIN Curup. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui disposisi 

matematis siswa setelah blajar menggunakan metode diskusi Buzz Group 

kelas V di SDN 105 Rejang Lebong. 2) Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh disposisi matematis siswa setelah menggunakan metode diskusi 

Buzz Group kelas V di SDN 105 Rejang Lebong. Pengambilan sampel 

menggunakan instrumen angket dan observasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (Quasi exsperimental) jenis One group pretest-posttest 

design. Desain ini melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol, dengan 

pengambilan data melalui tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir 

(posttest) setelah perlakuan. Metode diskusi Buzz Group diterapkan dalam 

proses pembelajaran, kemudian dilakukan pengukuran terhadap disposisi 

matematis siswa untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan 

metode diskusi Buzz Group. 

Hasil penelitian dengan menggunakan instrumen angket menunjukan 

bahwa rata-rata nilai pretest siswa sebesar 61,86, dan pada posttest meningkat 

menjadi 77,45, setelah diterapkan metode diskusi Buzz Group yang 

menandakan adanya peningkatan terhadap disposisi matematis siswa. Selain 

itu, observasi dari wali kelas terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukan 

skor sebesar 96% dan 97% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, 

menandakan bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif dan interaktif. 

Uji statistik menggunakan paired sample t-tes menunjukan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Hasil ini membuktikan bahwa metode Diskusi 

Buzz Group berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan disposisi 

matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang Lebong. 

 

Kata kunci : Metode Diskusi Buzz Group, Disposisi Matematis, 

Pembelajaran Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan 

disekolah. Baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 

umum. Sering juga dikatakan bahwa matematika adalah unsur-unsur atau 

bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada 

kepentingan pendidikan dan perkembangan IPTEK. 1  Matematika menurut 

KBBI adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Pada dasarnya matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta dapat memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.2 

Sedangkan menurut Khotimah matematika merupakan pembelajaran 

yang sukar dipelajari karena banyak rumus yang perlu dihafalkan dan juga 

soal-soal yang sukar. Kesukaran tersebut menadikan alasan siswa tidak tertarik 

belajar matematika. 3  Menurut Badriyah, dkk. Matematika merupakan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

 
1 Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika.”  Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 1, no.2 (2013): hlm. 1-10. 
2  Rohmah, N. “Definisi Matematika KBBI dan Implikasi dalam Pembelajaran.” 

Edulnovasi: Jurnal Of Basic Educational Studies 4, no. 3 (2024): 1752-1767. 
3  Khotimah, Husnul. “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar Matematika.” De 

Fermat: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no.2 (2020): 23-116. 
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penyelesaian masalah sehari-hari dan dunia kerja, serta  memberikan dukungan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.4 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai ilmu 

tentang pola, struktur, dan hubungan antar besaran, matematika tidak hanya 

mengajarkan cara berhitung, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis, 

kritis dan sistematis. Di sekolah, matematika diajarkan sejak jenjang dasar 

hingga perguruan tinggi. Namun, tidak sedikit peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mempelajari matematika karena dianggap mata pelajaran yang 

abstrak, rumit dan membosankan. Padahal, ketika disampaikan dengan 

menggunakan metode yang tepat, matematika justru dapat menjadi pelajaran 

yang menyenangkan dan penuh tantangan intelektual. Matematika merupakan 

ilmu penting yang harus dipelajari Sebagai makhluk ciptaan Allah, kita 

manusia dituntut untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya agar dapat 

bermanfaat baik itu didunia maupun diakhirat. Ajaran yang terkandung 

didalamnya akan mengantarkan manusia untuk beranjak dari kegelapan menuju 

cahaya terang benderang. Adapun seruan agar manusia mau berpikir dan 

mengolah kemampuan akal. 

مَنْ أرََادَ الدُّنْياَ فَعلََيْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَ الآخِرَهَ فَعلََيْهِ باِلْعِلْمِ، 

 وَمَنْ أرََادهَُمَا فَعلََيْهِ باِلعِلْمِ 

Artinya: “Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, hendaklah ia 

menguasai ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan keduanya 

(dunia dan akhirat), hendaklah  ia menguasai ilmu." (HR. Ahmad). 
 

4 Badriyah, dkk. BAB II LANDASAN TEORI. STKIP Pacitan, 2020. 
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Pembelajaran Matematika bukan sekedar ilmu tentang angka dan 

perhitungan, tetapi merupakan sarana utama dalam pengembangan potensi 

siswa secara menyeluruh. Matematika tidak hanya menargetkan aspek kognitif 

matematis, tetapi juga mengembangkan ranah afektif. Salah satu pembelajaran 

yang menyentuh ranah afektif yaitu minat, motivasi, rasa percaya diri, 

ketekunan dan disposisi matematis. Aspek penting dalam ranah afektif yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar matematika adalah pandangan 

positif siswa terhadap matematika atau disebut dengan Disposisi matematis. 

Disposisi matematis merupakan kecendrungan atau sikap positif siswa terhadap 

matematika, yang mencangkup keinginan untuk belajar, kegigihan dalam 

menyelesaikan masalah, serta keyakinan terhadap nilai dan kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ruseffendi mengemukakan 

bahwa disposisi matematis mencakup minat, rasa ingin tahu, kesadaran, serta 

kesenangan dalam belajar matematika. Siswa yang memiliki diposisi positif 

terhadap matematika akan menunjukan sikap gigih, optimis, dan percaya diri 

ketika menghadapi permasalahan matematika. 5  Menurut Ritchhart bahwa 

disposisi adlah pola  berpikir dan sikap yang terus-menerus terbentuk dan dapat 

dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran yang disengaja.6 

oleh karena itu , dalam konteks pendidikan membangun disposisi tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga kesiapan mental dan sikap untuk 

menerapkannya. 

 
5 Ruseffendi, E. T., Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 

dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, Tarsito, 2006, hlm. 132. 
6 Ritchhart, R., Intellectual Character: What It Is, Why It Matters, and How yo Get It, 

Jossey-Bass, 2002, hlm. 15-17. 
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Disposisi matematis mencerminkan sikap positif siswa terhadap 

matematika maka dari itu peneliti mengambil aspek pembelajaran disposisi 

matematis. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa keberhasilan 

pembelajaran matematika tidak dapat tercapai secara optimal tanpa 

dukungan sikap positif siswa terhadap pembelajaran itu sendiri. Dengan 

demikian Disposisi Matematis adalah sudut pandang siswa terhadap 

ketertarikan peserta didik mengenai matematika yang ditunjukan dengan 

tingkah langku, bertindak, serta berfikir secara positif terhadap matematika. 

Adapun tujuan Disposisi Matematis yaitu untuk menumbuhkan sikap dan 

cara berfikir siswa yang positif terhadap matematika, serta untuk 

menumbuhkan perilaku rasa percaya diri siswa sehingga siswa dapat 

belajar dengan baik dan memecahkan masalah dengan baik. Disposisi 

matematis dapat dikatakan penting karena dapat membantu siswa untuk 

berfikir positif dalam pembelajaran serta dapat memberikan apresiasi 

terhadap matematika. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Disposisi 

Matematis siswa adalah dengan cara menggunakan metode pembelajaran  

yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif dan kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri, ketekunan maupun ,minat 

terhadap matematika. Salah satu cara untuk melibatkan siswa aktif dalam 

pembelajaran Matematika adalah dengan menggunakan metode yang tepat, 
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khususnya dalam pembelajaran matematika, dimana metode merupakan 

langkah oprasional dari strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai 

tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam menggunakan suatu 

metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi yang 

digunakan.  Dengan menggunakan metode yang tepat merupakan Salah 

satu upaya dalam meningkatkan disposisi matematis siswa. Kemampuan 

yang akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang 

sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai 

dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan 

yang terpatri dalam suatu tujuan.  

Untuk meningkatkan Disposisi Matematis bisa menggunakan 

berbagai metode pembelajaran, terdapat banyak metode pembelajaran yang 

dinilai menarik dan efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa salah 

satunya metode diskusi Buzz Group. Metode diskusi Buzz Group 

merupakan salah satu bentuk diskusi dari kelompok kecil yang secara aktif 

berdiskusi dan bertukar ide dalam waktu singkat, kemudian hasil diskusi 

kepada kelompok besar.7 Dalam diskusi Buzz Group  siswa dapat bertukar 

pendapat dan menghasilkan ide-ide dalam pembelajaran matematika, yang 

bertujuan untuk melatih cara berfikir yang positif serta menjadikan sudut 

pandang siswa bahwa matematika itu penting sehingga dapat 

meningkatkan disposisi matematis siswa.  

 
7 Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta Rineka Cipta, 2008), 63. 
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Teknik pembelajaran diskusi Buzz Group merupakan metode yang 

membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 

orang untuk mendiskusikan topik tertentu secara intensif dalam waktu 

singkat. Setiap kelompok kemudian menunjuk seorang perwakilan 

(pelapor) untuk menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas secara 

bergantian. Metode ini mendorong partisipasi aktif setiap anggota 

kelompok, serta memperdalam pemahaman terhdapat materi pembelajaran. 

Selain itu, Buzz Group juga dapat meningkatkan interaksi sosial antar siswa 

dan mempercepat proses belajar dengan cara yang lebih kolaboratif dan 

efektif.8 Dalam penelitian ini, kelas V SDN 105 Rejang Lebong dipilih 

sebagai sasaran penelitian dengan pertimbangan bahwa siswa pada tingkat 

tersebut telah memiliki kemampuan dasar dalam memahami konsep 

matematika, namun masih memerlukan bimbingan dengan 

mengembangkan keterampilan diskusi yang aktif. Hal ini dimaksudkan 

karena peneliti ingin memodivikasi proses pembelajaran yang selama ini 

berlangsung dengan menerapkan metode diskusi Buzz Group sebagai  

upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran matematika.  

Metode diskusi Buzz Group dipilih karena dinilai efektif dalam 

mendorong interaksi kelompok kecil yang intensif sehingga dapat 

 
8  Jhonson, D.W., Johnson, R.T., Smith, K.A., Cooperative Learnong: Improving 

University Instruction by Basing Practice on Validated Theory, Journal on Excellence in College 

Teaching, Vol. 25, no. 3 & 4, 2014, hlm.85-118. 
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mempercepat pemahaman konsep serta meningkatkan kemampuan diskusi 

matematis siswa. Dengan menerapkan metode ini, diharapkan proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan siswa mampu mengembangkan 

kemapuan komunikasinya secara aktif yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan disposisi matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang 

Lebong secara signifikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

terhadap bapak Firmansyah S.Pd, yaitu wali kelas V yang mengajar 

pembelajaran Matematika, didapatkan informasi dalam proses 

pembelajaran matematika disekolah dasar, khususnya kelas V, ditemukan 

bahwa siswa cendrung pasif, kurang percaya diri, dan tidak menunjukan 

minat yang tinggi terhadap pembelajaran matematika. Banyak siswa yang 

merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang susah dipahami, sehingga 

mereka enggan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam 

berdiskusi dan menyelesaikan soal secara kelompok. Kondisi ini 

mencerminkan adanya permasalahan dalam disposisi matematis siswa, 

yang ditandai dengan rendahnya rasa percaya diri, kurangnya ketekunan, 

serta tidak adanya keyakinan akan pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian terdahulu beberapa peneliti mengenai 

disposisi matematis yaitu penelitian Deden Oka Pratama bahwa Kurangnya 

sikap positif dalam belajar dan menyelesaikan masalah matematika juga 

dapat menyebabkan kemampuan pemecahan masalah menjadi kurang 
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optimal. Selain itu  Salman Al-Farisi menyatakan pada penelitiannya 

bahwa sebagian dari siswa menggangap bahwa matematika ialah hal yang 

abstrak dan sulit untuk dimengerti, siswa cendrung tidak ingin tahu dan 

tidak ingin mencoba untuk bermatematika, hal itu sebagian siswa masih 

mempunyai kesan negatif terhadap matematika. Dimana dari ketiga 

penyebab tersebut membuat rendahnya Disposisi matematis siswa. Oleh 

karena itu, permasalahan rendahnya disposisi matematis menjadi perhatian 

serius dalam dunia pendidikan sekolah dasar. Melihat permasalahan 

tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan modifikasi terhadap 

metode pembelajaran yang digunakan dikelas. Salah satu pendekatan yang 

dianggap mampu meningkatkan disposisi siswa terhadap matematika 

adalah melalui metode diskusi Buzz Group. Metode ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil, bertukar 

pendapat saling mendukung dan membangun rasa percaya diri dalam 

menyampaikan ide-ide matematis mereka. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan 

judul “Pengaruh Metode Diskusi Buzz Group Terhadap Disposisi 

Matematis kelas V di SDN 105 Rejang Lebong” dalam upaya untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas metode diskusi Buzz Group dalam  

meningkatkan pemahaman cara berfikir yang positif, percaya diri, 

keinginan untuk mencoba dan kekreatifitas, serta dapat memberikan 

apresiasi terhadap matematika dalam meningkatkan disposisi matematis. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Peserta didik masih kurang percaya diri dalam pembeljaran. 

2. Cara berfikir peserta didik kurang positif terhadap matematika. 

3. Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap matematika. 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini berfokus pada dua variabel yaitu metode diskusi 

Buzz Group dan Disposisi matematis. Dengan kemudian judul penelitian 

“Pengaruh Metode Diskusi Buzz Group Terhadap Disposisi Matematis 

Kelas V di SDN 105 Rejang Lebong”. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Disposisi Matematis siswa setelah belajar menggunakan 

metode diskusi Buzz Group kelas V di SDN 105 Rejang Lebong? 

2. Apakah terdapat pengaruh metode diskusi Buzz Group terhadap 

Disposisi Matematis kelas V di SDN 105 Rejang Lebong? 

E.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Disposisi Matematis siswa setelah belajar 

menggunakan metode diskusi Buzz Group kelas V di SDN 105 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Disposisi Mamematis 

siswa setelah menggunakan metode diskusi Buzz Group kelas V di DN 

105 Rejang Lebong. 
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F.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif di sekolah. 

seperti diskusi Buzz Group untuk meningkatkan kerja sama dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran Matematika. Yaitu: 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Matematika di 

tingkat sekolah dasar. 

b. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang metode 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan Disposisi 

Matematis siswa sekolah dasar. 

c. Menjadi bahan referensi dan kajian bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan metode diskusi Buzz Group atau metode 

pembelajaran lainnya dalam mata pelajaran Matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Dapat digunakan sebagai bahan acuan guru Madrasah Ibtidayah 

dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media dan metode yang sesuai untuk mata 

pelajaran Matematika. 
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2) Memberikan sumbangan pemikiran untuk perubahan Disposisi 

Matematis siswa melalui metode diskusi Buzz Group. 

b. Bagi Siswa, dapat melatih kerjasama dengan baik bersama 

kelompoknya maupun kelompok lain dalam memecahkan suatu 

permasalahan serta dapat meningkatkan kemampuan dan 

keberanian dalam berpendapat, bertanya, dan berargumen dalam 

diskusi. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika disekolah, 

dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah dalam 

menghasilkan lulusan sekolah yang berkualitas dan berprestasi, 

khususnya dalam bidang Matematika. 

d. Bagi Peneliti, sebagai penambah wawasan dan memberi 

pengalaman berharga tentang metode pembelajaran dengan 

mengetahui kondisi nyata di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Landasan Teori 

1.    Me$tode$ disku $si  Bu$zz Grou$p 

Me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p me$ru$pakan salah satu$ strate$gi 

pe$mbe$lajaran koope$ratif yang dirancang u $ntu$k me$ningkatkan partisipasi 

siswa me$lalu$i disku $si dalam ke$lompok ke$cil. Istilah Bu $zz dalam bahasa 

inggris be$rarti “de$ngu$ng” atau$ “gu$maman”, yang me$nggambarkan su $asan 

ke$tika se$ke$lompok ke$cil otang me $laku$kan disku $si inte$nsif se $cara se$re$ntak. 

Dalam konte$ks pe$ndidikan Bu$zz Grou $p adalah te$knik yang me $ne$kankan 

disku $si ke$lompok ke$cil dalam waktu$ singkat namu$n inte$ns.  

Me$nu$ru$t Arde$ns, me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada siswa u $ntu$k be$rpikir be$rsama dalam ke $lompok ke$cil 

dan me$mbangu$n pe$mahaman me$re$ka me$lalu$i komu$nikasi du $a arah.1 

Silbe$rman me$ngatakan bahwa Bu$zz Grou$p me$ru$pakan salah satu $ 

te$knik pe$mbe$lajaran aktif yang me $ndorong inte$raksi antar siswa dan 

me$mu$ngkinkan me$re$ka u $ntu$k be$lajar dari satu$ sama lain.2 Me$tode$ disku $si 

Bu$zz Grou$p ju$ga se $jalan de$ngan te$ori konstru $ktivisme$ sosial yang 

dike$mu$kakan ole$h Vygotsky. Dalam pe $rspe$ktif ini, pe $mbe$lajaran 

dipandang se$bagai prose $s sosial yang te$rjadi me$lalu$i inte$raksi.  

 
1 Arends, R. I., Learning to Teach, 9th ed., McGraw-Hill Education, 2012, hlm. 421-423.  
2 Silberman, M., Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject, Allyn & Bacon, 

2009, hlm. 75-76. 
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a. Tu$ju$an Me$tode$ Disku$si Bu$zz Grou$p 

1) Me$ningkatkan partisipasi aktif siswa.  

2) Me$nge$mbangkan ke$mampu$an be$rpikir kritis dan kre$atif.  

3) Me$mbe$rikan ru$ang aman u$ntu$k be$lajar me$lalu$i inte$raksi.  

4) Me$mbangu$n ke$pe$rcayaan diri siswa dalam me $nyampaikan 

pe$ndapat. 

5) Me$mpe$rmu$dah pe$mahaman mate$ri me$lalu$i ke$rjasama dan 

disku $si te$rbimbing. 

b. Karakte$ristik Me$tode$ Disku $si Bu$zz Grou$p 

1) Ke$lompok ke$cil dan hitroge$n: Siswa dibagi ke $dalam 

ke$lompok ke$cil (3-5 orang), u$ntu$k me$mu $ngkinkan se$tiap 

siswa be$rpartisipasi aktif. 

2) Disku $si ce$pat dan foku$s: Disku$si dilaku $kan dalam waktu$ 

te$rbatas (10-15 me$nit) se $su$ai de$ngan tu$gas yang dibe$rikan, 

u$ntu$k me$nghindari ke$bosanan dan me$njaga foku $s. 

3) Partisipatif dan kolaboratif: Se $tiap anggota ke $lompok 

diharapkan aktif be$rkontribu$si dan be$ke$rjsa sama. 

4) Be$rpu$sat pada siswa: Gu $ru$ hanya be$rtindak se $bagai fasilitator, 

se$me$ntara siswa me $ngambil pe$ran u$tama dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran. 

5) Be$rorie$ntasi pada pe $me$cahan masalah: Topik yang 

didisku $sikan be$rsifat aolikatif dan me $nantang pe$mikiran 

siswa. 
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c. Ke$u$nggu$lan dari disku $si Bu$zz Grou$p 

1) Dapat me$nghargai pe$ndapat orang lain, pe $ngalaman dan 

pe$nge$tahu$an. 

2) Me$ngarahkan se $cara tidak langsu $ng u$ntu $k me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan diri ke$tika pe$se$rta didik me $nyampaikan 

pe$ndapat. 

3) Bu$zz Grou$p dapat digu$nakan u$ntu$k me$latih pe$se$rta didik 

u$ntu$k me$nge$lu$arkan ide$-ide$ dan logika, me $nganalisis fakta-

fakta.  

4) Me$lalu$i me$tode$ Bu$zz Grou$p, pe$ndidik dan pe$se$rta didik 

me$ndapatkan pe$nge$tahu$an dan pe$ngalaman. 

5) Bu$zz Grou$p me$ne$kankan pada nilai, sikap, ke $pribadian, 

me$ntal, e$mosional dan spiritu $al se$hingga pe$se$rta didik be$lajar 

de$ngan me$nye$nangkan dan be$rse$mangat. 

6) Bu$zz Grou$p me$ru$pakan pe$nde$katan yang dapat 

dikolaborasikan de$ngan be$rbagai me$tode$ yang ada. 

d. Ke$ku$rangan disku $si Bu$zz Grou$p 

1) Sangat be$rgantu$ng pada ke$cu$ku$pan pe$ndidik dalam me $nyu$su$n 

dan me$nge$mbangkan dinamika ke$lompok. 

2) Pe$ndidik haru$s me$mpe$rsiapkan pe$mbe$lajaran se $cara matang, 

me$me$rlu$kan banyak pe $mikiran, waktu$ dan du $ku$ngan fasilitas, 

se$rta alat yang cu $ku$p me$madai. 
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3) Se$lama ke$giatan be$rlangsu $ng ada ke$ce$ndru$ngan topik 

pe$rmasalahan yang se $dang dibahas me$lu$as se $hingga banyak 

yang tidak se$su$ai de$ngan waktu$ yang te$lah dite$ntu$kan. 

4) Saat ke$giatan be $rlangsu $ng te$rkadang hanya se $bagian siswa 

yang be$rani be$rpe$ndapat, hal ini me $ngakibatkan pe$se$rta didik 

lain me$njadi pasif. 

e. Langkah-langkah me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p 

1) Siswa dibagi me$njadi be$be$rapa ke$lompok (3-5 orang). 

2) Dalam ke$lompok pe$ran masing-masing anggota dite$ntu$kan 

yaitu$ se$bagai ke $tu$a ke$lompok, notu$le$n, pe$lapor, dan anggota 

ke$lompok. 

3) Ke$tu$a ke$lompok be$rpe$ran se$bagai pe$ngatu$r jalannya disku$si. 

4) Notu$le$n be$rpe$ran se$bagai pe$nu$lis hasil disku $si. 

5) Pe$lapor be$rpe$ran se$bagai me$nyampaikan hasil disku $si 

ke$lompok. 

6) Se$tiap pe$rte$mu$an pe$ran ke$lompok be$rganti-ganti. 

7) Masing-masing ke$lompok me$mbahas su $atu$ pe$rmasalahan. 

8) Disku $si be$rlangsu $ng dalam waktu$ singkat 15 me $nit (se$su$ai 

tu$gas yang dibe$rikan). 

9) Se$te$lah se $le$sai disku $si, masing-masing pe $lapor ke$lompok 

maju$ me$nyampaikan hasil disku $sinya. 

10) Dilaksanakan prose$s tanya jawab de$ngan ke$lompok lain, 

se$cara be$rgantian. 
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f. Manfaat Me$tode$ Disku$si Buzz Group. 

1) Me$ningkatkan ke$mampu$an komu$nikasi siswa, baik dalam 

me$nyampaikan mau$pu$n me$ne$rima informasi. 

2) Me$nu$mbu $hkan ke$pe$rcayaan diri dan ke $be$ranian dalam 

me$nge$mu$kakan pe$ndapat. 

3) Me$ndorong ke$mampu$an be$rpikir kritis dan kre $atif me$lalu$i 

pe$rtu$karan gagasan. 

4) Me$latih ke$rjasama tim dan sikap saling me $nghargai pe$rbe$daan 

pe$ndapat. 

5) Me$njadikan prose$s pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan, aktif, 

dan be$rmakna. 

2.  Disposisi Mate$matis 

Disposisi mate$matis adalah ke $ce$nru$ngan atau$ sikap positif se $se$orang 

te$rhadap mate$matika yang ditu $nju$kan me$lalu$i minat, ke$te$ku $nan, rasa ingin 

tahu$, ke$pe$rcayaan diri, se $rta apre$siasi te$rhadap mate$matika. Me $nu$ru$t 

National Cou $ncil of Te$ache$rs of Mathe$matics (NCTM), disposisi mate $matis 

me$ru$pakan kompone$n pe$nting dalam kompe$te$nsi mate$matika yang 

me$ncaku$p ke$biasaan be $rpikir dan be$rsikap positif te $rhadap pe$mbe$lajaran 

mate$matika. NCTM me $nyatakan bahwa yang me$miliki disposisi mate $matis 

yang baik akan me $nu$nju$kan ke$te$ku$nan dalam pe$nye$le$saian masalah, 

me$miliki rasa pe$rcaya diri, dan mampu $ me$nghargai stru$ktu$r se$rta ke$indahan 

mate$matika. 3  Goldin me$nje$laskan bahwa disposisi mate $matis adalah 

 
3  Coucil og Teachers of Mathematics (NCTM). Principles and Standards for School 

MathemaNational tics. Reston, VA: NCTM. 2000. 
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kombinasi antara aspe $k afe$ktif dan motivasional yang te $rinte$grasi dalam 

prose$s be$rpikir mate$matis. Disposisi ini me $me$ngaru$hi bagaimana siswa 

me$mandang ke$su$litan, bagaimana me $te$ka me$re$spon ke$salahan, se$rta 

bagaimana me$re$ka me$ne$tapkan tu$ju$an dan strate$gi be$lajar mate$matika. 4 

Diposisi mate$matis ju $ga me$ru$pakan sikap atau$ ke$mampu$an afe $ktif se$se$orang 

dalam me$mandang mate$matika se$bagai se$su$atu$ yang dapat me $nu$mbu$hkan 

karakte$r se $pe$rti pe$rcaya diri, minat be $lajar tinggi, gigih, be $rsu$nggu$h-

su$nggu$h dalam me$nye$le$saikan masalah, be$rfikir fle$ksibe$l.  

Se$me$ntara itu$, be$rdasarkan pandangan McLe$od, disposisi dalam 

mate$matika me$ncaku $p tiga aspe$k u$tama, yaitu$: 1) Ke $yakinan: Pandangan 

siswa te$rhadap mate$matika, te$rmasu$k te$ntang pe$ntingnya dan ke $be$maknaan 

mate$matika. 2) Nilai: Se $jau$h mana siswa me $nganggap mate$matika pe$nting 

dalam ke$hidu$pannya. 3) Pe $rasaan: Te$rmasu $k rasa se $nang, ce$mas, atau$ taku$t 

te$rhadap mate$matika. 

a. Pe$ran Disposisi Mate$matis 

Disposisi mate$matis be$rpe$ran pe$nting dalam prose $s be$lajar siswa, 

tanpa sikap positif, siswa akan ce$ndru$ng me$rasa taku $t, ce$mas, atau $ 

bahkan tidak te$rtarik pada mate $matika, yang akhirnya me $me$ngaru$hi 

pe$ncapaian akade$mik siswa. Se $baliknya, jika siswa me $miliki disposisi 

positif, siswa akan le$bih te$rbu$ka dalam me$ne$rima tantangan, le$bih 

konsiste$n dalam be$lajar, dan le$bih kre$atif dalam me$me$cahkan masalah.  

 
4 Goldin, G. A. Affect, meta-affect, and Mathematical Belief Structures. In G. Leder, E. 

Pehkonen, & G. Torner (Eds.), Beliefs: A Hidden Variable in Mathematics Education (pp. 59-72). 

Dordrecht: Kluwer Academic Publishers. 2002. 
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Disposisi ini tidak te $rmasu $k se$cara instan, me$lainkan dipe $ngaru$hi 

ole$h be$be$rapa faktor se $pe$rti strate$gi pe$mbe$lajaran yang digu $nakan gu$ru$, 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang digu $nakan gu$ru$, lingku $ngan ke$las, 

pe$ngalaman be$lajar se $be$lu$mnya se$rta inte$raksi sosial. Ole $h kare$na itu $, 

pe$milihan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang mampu$ me$mbangkitkan minat, 

partisipasi, dan rasa pe $rcaya diri siswa sangat pe $nting dalam 

me$nge$mbangkan disposisi mate$matis siswa. 

b. Indikator Disposisi Mate$matis 

Me$nu$ru$t Zaskia & Yu $sran 

1) Ke$ingintahu$an te$rhadap konse$p mate$matika. 

2) Ke$te$ku$nan me$nghadapi soal su $lit. 

3) Rasa pe$rcaya diri dalam me $nge$rjakan soal. 

4) Minat me$ngiku$ti pe$mbe$lajaran mate$matika. 

5) Pe$nghargaan te$rhadap nilai dan manfaat mate $matika dalam 

ke$hidu$pan.5 

Me$nu$ru$t NCTM 

1) Ke$pe$rcayaan diri dalam me $nggu$nakan mate$matika. 

2) Ke$te$ku$nan dalam me$nye$le$saikan masalah. 

3) Minat dan rasa ingin tahu $ te$rhadap mate$matika. 

4) Ke$ce$ndru$angan unNNtu$k be$rpikir dan be$rnalar se$cara logis. 

5) Apre$siasi te$rhadap ke$indahan dan ke$te$ratu $ran mate$matika. 

 
5 Zaskia, R. & Yusran, M. Disposisi matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika. 

Jurnal Pendidikan Matematika, 14(2), 2020,. 124-132. 
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6) Ke$siapan u$ntu$k me$ne$rapkan mate$matika dalam be$rbagai konte $ks.6 

Me$nu$ru$t He$ndrian & Su $marmo 

1) Rasa pe$rcaya diri dalam me $nge$rjakan tu$gas mate$matika. 

2) Fle$ksibe$l dalam be$rpikir dan be$rtindak. 

3) Te$ku$n dalam me$nge$rjakan tu$gas mate$matika. 

4) Minat dan rasa ingin tahu $ te$rhadap mate$matika. 

5) Ke$mampu$an me$re$fle$ksikan pe$nalaran se$ndiri.7 

Dari ke$tiga indikator te$rse$bu$t, pe$ne$liti me$nggu$nakan indikator  dari 

He$ndrian dan Su $marmo. Dikare$nakan didalam indikator te $rse$bu$t dapat 

me$ningkatkan rasa ingin tahu $ dalam mate$matika, me$ningkatkan rasa pe $rcaya 

diri, se $rta dapat me$ngapre$siasi mate$matika. 1) Rasa pe $rcaya diri. 2) 

Fle$ksibe$l. 3) Te$ku$n me$nge$rjakan tu$gas. 4) Minat dan ke $ingintahu$an. 5) 

Me$re$fle$ksikan pe$nalaran se $ndiri. 

 

B.  Kajian Penelitian Relevan 

1. Pe$ne$litian yang dilaku $kan ole$h Istiqomah de$ngan ju$du$l “Pe $ngaru$h Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Bu$zz Grou $p Te$rhadap Disposisi Mate$matis 

dan Hasil Be$lajar Siswa SMP”.8 

Me$tode$ pe$ne$litian ini me $nggu$nakan pe$nde$katan ku $antitatif 

e$kspe$rime$n se$mu$ (Qu$asi e$xpe$rime$n) de$ngan de$sain pre$te$st-poste$st control 

 
6 National Coucil of Teachers of Matematics (NCTM). Principles and Standards for 

School Mathematics. Reston, VA: NCTM. 2000. 
7 Hendrian, H., & Sumarmo, U. Penilaian Pembelajaran Matematika. Bandung: Refika 

Aditama, 2014, hlm. 132. 
8 Istiqomah, N. Pengaru Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Buzz Group Terhadap 

Disposisi Matematis dan Hasil Belajar Siswa SMP. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kaligaja Yogyakarta, 2020. 
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grou$p de$sign. Sampe$l te$rdiri dari du $a ke$las di SMP Ne$ge$ri di Yogyakarta. 

Adapu$n hasil dari pe$ne$litian te$rse$bu$t yaitu$ hasil u$ji t-te$st me$nu$nju$kan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara ke $las e$kspe $rime$n yang 

me$nggu$nakan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou $p de$ngan ke$las kontrol. Diposisi 

mate$matis siswa ke$las e $kspe$rime$n me$ningkat se $cara signifikan.  

Pe$ne$litian ini te $rdapat pe$rsamaan dan pe $rbe$daan. Pe $rsamaan yaitu$ 

sama-sama me$nggu$nakan me $tode$ disku$si Bu$zz Grou$p dan variabe$l disposisi 

mate$matis. Pe$rbe$daan yaitu$ dalam pe$ne$litian ini menggunakan dua variabel 

Y yaitu disposisi matematis dan hasil belajar, su $bje$k pe $ne$rapan yang 

dilaku$kan ole$h siswa SMP se $dangkan pada pe$ne$litian yang akan dilaku $kan 

pada su $bje$k siswa SD. 

2. Pe$ne$litian ini dilaku$kan ole$h Se$tiawan dan Fitriah de $ngan ju$du$l “Pe$ngaru$h 

Mode$l Bu$zz Grou $p Te$rhadap Aktivitas dan Pe $mahaman Konse$p 

Mate$matis”.9 

Me$tode$ pe$ne$litian ini me $nggu$nakan pe$nde$katan ku $antitatif de$ngan 

non-e$qu$ivale$nt control grou $p. Pe$ne$litian ini dilaku $kan pada siswa ke $las V sd 

de$ngan me$nggu$nakan soal u$raian dan obse $rvasi aktivitas. Hasil pe $ne$litian 

me$nu$nju$kan bahwa me $tode$ disku $si Bu$zz Grou$p be$rpe$ngaru$h se$cara 

signifikan te$rhadap pe$ningkatan aktivitas be $lajar dan pe $mahaman konse $p 

mate$matis siswa. Pe $ne$litian ini me $nggu$nakan te$ori kontru$ktivisme$ se$rta 

prinsip disku $si koope$ratif (Bu$zz Grou $p), te$tapu$ tidak se $cara spe$sifik 

me$ngkaji disposisi mate $matis.  

 
9 Setiawan, R., & Fitria, N. Pengaruh Model Buzz Group Terhadap Avtivitas Belajar dan 

Pemahaman Konsep Matematis. Jurnal Pendidikan Matematika Dasar, 2020, 10(1), 45-53. 
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Pada pe$ne$litian ini te$rdapat pe$rsamaan dan pe $rbe$daan. Pe $rsamaan 

yaitu$ sama-sama me$nggu$nakan me$tode$ Bu$zz Grou$p dalam pe $mbe$lajaran 

mate$matik dan su $bje$k pe$ne$litian yang sama, yaitu $ siswa ke$las V. Se $dangkan 

pe$rbe$daannya yaitu $ te$rdapat pada variabe$l te$rikat yang dite$liti. Se $tiawan dan 

Fitrian me$ne$liti aktivitas dan pe $mahaman konse $p, se$dangkan pe$ne$litian ini 

me$ne$liti dispoisisi mate $matis. Se $lain itu $, indikator dispoisis tidak digu $nakan 

se$cara e$ksplisit dalam pe $ne$litian te$rse$bu$t. 

3) Pe$ne$litian ini dilaku $kan ole$h Nu $rrohmah & Widiastu $ti de $ngan ju$du $l 

“Pe$ngaru$h Disposisi Te$rhadap Nilai Akhir Mata Ku $liah Kalku $lu$s Pe$u$bah 

Banyak”.10 

Me$tode$ pe$ne$litian ini me $nggu$nakan pe$nde$katan Pe$ne$litian ku $antitatif 

de$ngan te$knik su $rve$i dan doku $me$ntasi, me$miliki sampe $l se $banyak 33 

mahasiswa. Adapu $n hasil pe $ne$litiannya dispoisis mate $matis hanya 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h se $be$sar 0,3% te$rhadap nilai kahir kalku $lu$s, sisanya 

99,7% dipe$role$h ole$h variabe$l lain. Artinya, tidak ada pe $ngaru$h yang 

signifikan disposisi mate$matis te$rhadap hasil be$lajar mahasiswa. Te$ori yang 

digu$nakan yaitu$ me$nggu $nakan indikator disposisi dari su$marmo. 

Pada pe$ne$litian ini te$rdapat pe$rsamaan dan pe $rbe$daan. Pe $rsamaan 

yaitu$ sama-sama me$ne$liti variabel disposisi mate $matis. Pe $rbe$daan yaitu$ 

ke$las su $bje$k pe$ne$litian yang dilaku $kan adalah mahasiswa se $dangkan 

pe$ne$litian ini foku $s pada tingkat sekolah dasar. se $lain itu$, pe$ne$litian te$rse$bu$t 

 
10 Nurrohmah, N., & Widiastuti, I. Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Nilai Akhir 

Mata Kuliah kalkulus Peubah Banyak. Prosiding Goodwood Global Conference Series, 2020. 
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me$nggu$nakan pe$nde$katan su $rve$i, se$dangkan pada pe $ne$litian ini 

me$nggu$nakan pe$nde$katan e$kspe$rime$n. 

C.  Kerangka Pikir Penelitian 

Ke$rangka be$rpikir me$ru$pakan gambaran pe$ne$litian dalam me$ngkaji 

dan me$mahami pe$rmasalahan yang dite$liti se$rta u$raian atau$ pe$rnyataan 

me$nge$nai ke$rangka konse $p pe$me$cahan masalah yang te$lah diide $ntifikasikan 

atau$ diru$mu$skan. Ke$rangka be$rpikir ju$ga diartikan se $bagai pe$nje$lasan 

se$me$ntara te$rhadap ge$jala yang me$njadi obje$k pe$rmasalahan. Ke$rangka 

be$rpikir biasanya ju $ga dise $bu$t ke$rangka konse $ptu $al. Pada pe$ne$litian ini 

me$mfoku$skan pada pe$ngaru$h pe$nggu$naan me$tode$ Bu$zz Grou$p te$rhadap hasil 

be$lajar siswa pada mata  pe$lajaran Mate$matika di SDN 105 Re$jang Le$bong. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipote$sis Nol (H₀) : Tidak te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan me$tode $ 

disku $si Bu$zz Grou$p te$rhadap Disposisi Mate$matis siswa. 

Hipote$sis Alte$rnatif (H₁) : Te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan 

me$tode$ disku$si Bu$zz Grou$p te$rhadap Disposisi Mate$matis siswa. 

 

 

 

 

 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Terdapat Pengaruh Metode 

Diskusi Buzz Group Terhadap 

Disposisi Matematis Siswa. 

Kelas Eksperimen 

Menerapkan Metode 

Diskusi Buzz Group. 

Kelas Kontrol 

Menerapkan Metode 

Konvensional. 

Angket. Angket. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Jenis dan Desain Penelitian 

Pe$ne$litian ini me $nggu$nakan pe$nde$katan pe$ne$litian ku $antitatif. 

Me$nu$ru$t Su $giyono, me$tode$ pe$ne$litian ku$antitatif digu$nakan u $ntu$k me$ne$liti 

pada popu$lasi atau$ sampe$l te$rte$ntu$, de$ngan tu$ju$am me$ngu$ji hipote$sis, 

me$nggu$nakan instru$me$n pe$ne$litian yang te$rstru$ktu$r, dan hasilnya dianalisis 

se$cara statistik. 1  Jenis pe$nde$katan yang digu $nakan dalam pe $ne$litian ini 

adalah e$kspe$rime$n se$mu$ (Qu$asi e$kspe$rime$n). Qu$asi e$kspe$rime $n digu$nakan 

ke$tika pe$ne$liti tidak me $mu$ngkinkan u$ntu $k me$laku$kan pe$ngacakan su $bje$k 

se$cara pe$nu$h, se$pe$rti dalam konte $ks se$kolah, dimana pe $ne$mpatan siswa 

dalam ke$las su $dah dite$ntu$kan ole$h pihak se $kolah. Walau $pu$n tidak 

dilaku$kan pe$ngacakan se $cara acak mu $rni, de$sain ini te$tap valid digu $nakan 

u$ntu$k me$lihat pe$ngaru$h pe$rlaku$an te$rhadap variabe$l yang dite$liti.2  Pada 

pe$ne$litian ini digu $nakan de $sain One Group Pretest-Posttest De $sign, yaitu $ 

hanya melibatkan satu kelompok (kelas) yang diberikan perlakuan. Ke $du$a 

ke$lompok akan dibe$rikan pre$-te$st dan post-te$st u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h 

dari pe$rlaku$an yang dibe$rikan. Pre$-te$st dilaku$kan se$be$lu$m pe$rlaku$an u$ntu$k 

me$nge$tahu$i ke$mampu $an awal siswa, dan post-te$st dilaku $kan se$te$lah 

pe$rlaku$an u$ntu$k me$lihat pe $ru$bahan hasil se $te$lah pe$ne$rapan me $tode$ disku $si 

Bu$zz Grou$p. 

 
1  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2018, hlm. 8. 
2 Arikunto, S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 

2010. 
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B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini akan se $ge$ra dilaku$kan di Se$kolah Dasar dae$rah kampu $ng 

baru $ Yaitu$ di SDN 105 Re$jang Le$bong, yang be$ralamat di jalan Lintas Cu $ru$p-

Lu$bu$klinggau$, Kabu $pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi Be$ngku$lu$. Pe$miliham 

SDN 105 Re$jang Le$bong se $bagai lokasi pe$ne$litian didasarkan pada 

pe$rtimbangan bahwa se $kolah te$rse$bu$t me$miliki kondisi e $las yang re$latif 

homoge$n, se$rta gu$ru$ dan ke$pala se$kolah me$mbe$rikan izin dan du $ku$ngan 

te$rhadap pe$laksanaan pe$ne$litian. Se $lain itu$, ke$las V dise $kolah te$rse$bu$t te$lah 

me$mpe$role$h mate$ri pe$mbe$lajaran mate$matika yang se $su$ai u$ntu$k 

diinte$grasikan de$ngan me $tode$ disku$si Bu$zz Grou$p.  Adapu $n pe$laksanaan 

pe$ne$litian dilaku$kan pada se $me$ste$r ge$nap tahu $n ajaran 2024/2025, yaitu $ pada 

bu$lan april hingga ju$li 2025.  

C.   Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popu $lasi 

Me$nu$ru$t Su$giyono, popu$lasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri 

atas obje$k/su$bje$k yang me $miliki ku$alitas dan karakte$ristik te $rte$ntu$ yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u $ntu$k dipe$lajari dan ke$mu$dian ditarik ke $simpu$lan.3 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas V di SDN 105 Rejang Lebong. 

2. Sampe$l 

Sampe$l adalah se $bagian dari ju$mlah dan karakte$ristik yang dimiliki 

ole$h popu$lasi. Pe$milihan sampe$l be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$role$h data yang 

 
3 Ibid., hlm. 117 
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re$pre$se$ntatif dari popu $lasi se$cara ke$se$lu$ru$han. Sampe$l dalam pe $ne$litian ini 

diambil de$ngan me$nggu$nakan te$knik sampling jenuh, yaitu $ te$knik 

pe$ngambilan sampe$l de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu$ se$su$ai tu$ju$an 

pe$ne$litian.4 

Subjek dalam penelitian ini ada satu kelas yaitu kelas VA yang 

terdiri dari 22 siswa. Dengan menggunakan tes awasl (prestest) sebelum 

perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. 

D.  Variabel Penelitian 

Variabe$l pe$ne$litian me$nu$ru$t su $giyono adalah se $gala se $su$atu$ yang 

be$rbe$ntu$k apa saja yang te $rlah dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u $ntu$k dipe$lajari 

se$hingga dipe$role$h informasi te$ntang hal te$rse$bu$t, ke$mu$dian ditarik 

ke$simpu$lannya. 5  Dalam pe$ne$litian ku $antitatif, variabe$l dike $lompokan 

me$njadi du$a, yaitu$ variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n variabe$l) dan variabe $l 

te$rikat (de$pe$nde$nt variabe$l). 

1. Variabe$l Be$bas (Inde$pe$nde$nt Variable$) 

Variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini adalah me $tode$ disku $si Bu$zz 

Grou$p yang dilambangkan de$ngan (X). 

2. Variabe$l Te$rikat (De$pe$nde$nt Variable$) 

Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini adalah disposisi mate $matis 

siswa yang dilambangkan de$ngan (Y). 

 

 
4 Ibid., hlm. 122. 
5 Ibid., hlm. 38. 
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E.   Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Me$nu$ru$t su $giyono Te$knik pe$ngu$mpu$lan data me $ru$pakan langkah 

yang paling strate$gis dalam pe $ne$litian, kare$na tu$ju$an u$tama dari pe$ne$litian 

adalah me $mpe$role$h data.6  

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi adalah te$nik pe$ngu$mpu$lan data de$ngan cara 

me$ngamati se$cara langsu $ng pe$rilaku$ atau$ ke$jadian yang se $dang 

be$rlangsu $ng dilapangan. 7  Dalam pe$ne$litian ini, obse $rvasi dilaku $kan 

u$ntu$k me$ngamati prose $s pe$mbe$lajaran mate$matika yang me $nggu$nakan 

me$tode$ disku$si Bu $zz Grou$p di ke$las V SDN 105 Re$jang Le$bong. 

Obse$rvasi be$rtu$ju$an u $ntu$k me$lihat se$cara langsu $ng bagaimana me $tode $ 

te$rse$bu$t dite$rapkan se$lama pe$mbe$lajaran be$rlangsu $ng. 

Dalam me$nganalisis ke $te$rlaksanaan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$tode$ disku $si Bu $zz Grou$p pe$ne$liti me$nggu$nakan analisis Tingkat 

Capaian Re$sponde$n (TCR). TRC adalah u $ku$ran yang digu $nakan dalam 

pe$ne$litian atau$ su$rve$i u$ntu$k me$nu$nju$kan se$jau$h mana re $sponde$n 

me$mbe$rik jawaban yang se $su$ai de$ngan indikator atau$ krite$ria yang 

te$lah dite$tapkan.8 

Tabel 3.1 Interprestasi TCR 

Interprestasi Keterangan 

0% - 20% Sangat rendah 

21% - 40% Rendah 

41% - 60% Cukup 
 

6 Ibid., hlm. 224. 
7 Ibid., hlm. 224. 
8 Ibid., hlm. 207 
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61% - 80% Tinggi 

81% - 100% Sangat tinggi 
 

Berikut merupakan kisi-kisi angket, untuk melihat 

keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Intrumen Observasi  

Tahap Ke$giatan 

Pe$mbe$lajaran 

Aspe$k yang diamati Ke$te$rangan 

Pe$ndahu$lu$an 1. Gu$ru$ me$mbe$ri salam dan ke $tu$a 

ke$las me$mimpin doa be$rsama. 

2. Gu$ru$ me$nanyakan kabar siswa. 

3. Guru memeriksa kehadiran 

siswa. 

4. Gu$ru$ me$nyampaikan tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran. 

5. Gu$ru$ me$mbe$rikan motivasi dan 

me$ngajak siswa me$laku$kan ice $ 

bre$aking. 

6. Gu$ru$ me$ngajar siswa u$ntu$k 

me$ngingat ke$mbali mate$ri yang 

te$lah dibahas pada pe $rte$mu$an 

se$be$lu$mnya. 

Obse$rvasi 

Inti 1. Gu$ru$ me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran, me$mbahas mate$ri. 

2. Gu$ru$ me$mbimbing siswa dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. 

3. Pe$nje$lasan dan instru $ksi 

pe$mbe$lajaran je$las dan mu$dah 

dipahami. 

4. Guru membuka sesi bertanya 

terhadap siswa yang kurang 

paham mengenai materi yang 

telah dijelaskan. 

5. Gu$ru$ me$mbe$ntu$k ke$lompok 

me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p yang 

te$rdiri dari 3-5 orang, se$tiap 

orang dibe$rikan pe$ran masing-

masing, yaitu$ ke$tu$a, se $kre$taris, 

pe$lapor dan anggota. 

6. Gu$ru$ me$mbe$rikan soal u $ntu$k 

dike$rjakan se$tiap ke$lompok dan 

dibe$rikan waktu$ dalam 

pe$nge$rjaan tu$gas te$rse$bu$t se$su$ai 

Obse$rvasi 
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Tahap Ke$giatan 

Pe$mbe$lajaran 

Aspe$k yang diamati Ke$te$rangan 

de$ngan tu$gas yang dibe$rikan. 

7. Gu$ru$ me$mbimbing siswa dalam 

prose$s pe$nge$rjaan tu$gas. 

8. Siswa me$ngu$mpu$lkan hasil dan 

me$mpre$se$ntasikan hasil tu$gas 

yang te$lah dibu$at. 

Pe$nu$tu$p 1. Gu$ru$ dan siswa me$nyimpu$lkan 

mate$ri yang te$lah dibahas. 

2. Gu$ru$ dan siswa me$laksanakan 

re$fle$ksi. 

3. Gu$ru$ me$nu$tu$p pe$mbe$lajaran 

de$ngan be$rdoa be$rsama, dan 

dilanju$tkan de$ngan me$nu$tu$p 

de$ngan salam. 

Obse$rvasi 

 

b. Angke$t 

Angke$t adalah te$knik pe$ngu$mpu$lan data de$ngan me$nggu$nakan 

daftar pe$rnyataan te $rtu$lis yang haru$s dijawab ole$h re$sponde$n.9 Angke$t 

dalam pe$ne$litian ini digu $nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r disposisi mate $matis 

siswa se$be$lu$m dan se $su$dah pe$ne$rapan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p. 

Angke$t disu $su$n be$rdasarkan indikator disposisi mate $matis yang 

re$le$van, me$nggu$nakan skala like $rt u$ntu$k me$mpe$role$h data ku $antitatif 

me$nge$nai sikap dan ke$biasaan be$lajar siswa. 

Koe$sione$r atau$ angke$t yang digu $nakan dalam pe $ne$litian ini 

adalah je$nis koe$sione$r atau$ angke$t te$rtu$tu$p, kare$na re$sponde$n hanya 

tinggal me$mbe$rikan tanda pada salah satu $ jawaban yang dianggap 

be$nar. Me$lalu$i angke $t te$rse$bu$t dapat me$nge$tahu$i te$rdapat pe$ngaru$h 

 
9 Ibid., hlm. 130. 
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atau$ tidak dalam pe $nggu$nakan me$tode$ Disku $si Bu$zz Grou$p te$rhadap 

Disposisi Mate$matis. 

Tabel 3.3 Skala Likert  

SS Sangat se$tu$ju$ 

S Se$tu$ju$ 

R Ragu$-ragu$ 

TS Tidak se$tu$ju$ 

STS Sangat tidak se$tu$ju$ 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket 

No Idnikator Butir item Jumlah Teknik 

pengumpulan 

data 

+ – 

1. Rasa percaya diri. 2,7 4,5 4 Angket. 

2. Fleksibel. 1,8 10,13 4 Angket. 

3. Tekun mengerjakan tugas. 9,16 12,19 4 Angket. 

4. Minat dan keingintahuan. 14,18 17,20 4 Angket. 

5. Merefleksikan penalaran 

sendiri. 

3,6 11,5 4 Angket. 

 

a. Tu$ju$an 

Adapu$n tu$ju$an angke$t disposisi mate$matis adalah u $ntu$k 

me$ngu$ku$r sikap, ke$biasaan be$rfikir, dan ke$ce$ndru$ngan pe$rilaku $ 

siswa dalam me$nghadapi dan me$nye$le$saikan masalah mate $matika. 
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b. Ide$ntitas 

Nama : 

Ke$las : 

c. Pe$tu$nju$k pe$ngisian 

Bacalah pe$rtanyaan-pe$rtanyaan be$riku$t, ke$mu $dian isilah 

kolom yang te$rse$dia se$su$ai de$ngan ke$nyataan de$ngan me $mbe$ri tanda 

 be$rdasarkan krite $ria be$riku$t: 

SS  : Sangat se$tu$ju$  TS : Tidak se$tu$ju $ 

S : Se$tu$ju$  STS : Sangat tidak se$tu$ju$ 

R : Ragu$-ragu$ 

Tabel 3.5 Angket Disposisi Matematis 

No. Pe$rtanyaan SS S R TS STS 

1. Saya mampu$ me$mahami mate $ri yang 

dibe$rikan ole$h gu$ru$. 

     

2. Saya me$rasa pe$rcaya diri saat me $njawab 

pe$rtanyaan. 

     

3. Saya mampu$ be$rbe$rpikir se $cara logis 

saat me$nye$le$saikan soal mate$matika. 

     

4. Saya se$ring be$rpikir bahwa saya tidak 

akan bisa me$ngu$asai pe$mbe$lajaran 

mate$matika. 

     

5. Saya se$ring me$rasa gagal se $be$lu$m 

me$ncoba me$nye$le$saikan tu$gas 

mate$matika. 
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No. Pe$rtanyaan SS S R TS STS 

6. Saya me$ncoba me$mahami jawaban yang 

saya bu$at. 

     

7. Saya me$rasa pe$rcaya diri saat 

me$nge$rjakan tu$gas. 

     

8. Saya me$rasa pe$nting u $ntu$k me$mahami 

be$rbagai strate$gi pe$nye$le$saian soal. 

     

9. Saya se$lalu$ be$ru$saha me $nye$le$saikan 

soal mate$matika sampai tu $ntas. 

     

10. Saya me$nolak saat dibe $rikan tu$gas 

tambahan. 

     

11. Saya me$rasa tidak pu $as ke$tika be$rhasil 

me$nye$le$saikan soal mate$matika. 

     

12. Saya jarang me$mikirkan u $lang cara saya 

dalam me$nye$le$saikan soal. 

     

13. Saya me$rasa sangat te$rte$kan saat 

diminta u$ntu$k maju$ ke$de$pan. 

     

14. Saya me$rasa se$nang saat dibe $rikan tu$gas 

pe$nu$h de$ngan tantangan. 

     

15. Saya tidak pe$rnah me$me$riksa ke$mbali 

jawaban yang te$lah saya bu $at. 

     

16. Saya se$lalu$ be$rtanya ke$tika tidak 

me$mahami strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

digu$nakan. 

     

17. Saya hanya diam saja ke $tika dibe$ri soal 

mate$matika. 
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No. Pe$rtanyaan SS S R TS STS 

18. Saya me$rasa mate$matika adalah 

pe$lajaran yang pe$nting dalam ke $hidu$pan 

se$hari-hari. 

     

19. Saya me$rasa mate$matika tidak pe $rlu $ 

dipe$lajari se$tiap hari. 

     

20. Saya me$mpe$lajari mate$matika kare$na 

te$rpaksa. 

     

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

a. U$ji Validitas 

Me$nu$ru$t su $giyono u $ji validitas adalah se $jau $h mana su $atu $ 

instru$me$n pe$ngu$mpu $lan data dapat me$ngu$ku$r apa yang se $haru$snta 

diu$ku$r.10 De$ngan kata lain, instru $me$n dikatakan valid jika be $nar-be$nar 

dapat me$ngu$ku$r variabe$l yang dite$liti dan me$nghasilkan data yang aku $rat 

dan se$su$ai de$ngan tu $ju$an pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini, u $ji validitas 

instru$me$n dilaku$kan u $ntu$k me$mastikan bahwa angke$t yang digu $nakan 

be$nar-be$nar dapat me $ngu$ku$r disposisi mate$matis siswa de $ngan te$pat. U $ji 

validitas dilaku$kan de $ngan me$nggu$nakan ru $mu$s kole$rasi Produ$ct 

Mome$nt Pe$arson me$lalu$i bantu$an SPSS 23. 

Syarat ke$validitasan su$atu$ ite$m adalah apabila r hitu $ng > r te$be $l 

de$ngan taraf signifikan (α = 0,05) se $hingga instru $me$n te$rse$bu$t 

dinyatakan valid dan apabila r hitu $ng < r tabe$l (α = 0,05) maka instru $me $n 

 
10 Ibid., hlm. 158. 
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te$rse$bu$t dinyatakan tidak valid. Maka u $ntu$k me$nghitu$ng tingkat 

ke$validitasan se $tiap pe$rhitu$ngan yang dilaku$kan, maka krite $ria yang 

dilaku$kan u$ntu$k se$tiap pe$rhitu$ngan dinyatakan : 

a) Jika nilai r hitu$ng > r te$be$l, maka H₀ ditolak artinya instru $me$n valid. 

b) Jika nilai r hitu $ng < r tabe$l, maka H₀ dite$rima artinya instru $me$n 

tidak valid. 

Berdasarkan u$ji validitas de $ngan bantu$an apk SPSS 23: 

Tabel 3.6 Uji Validitas  

Soal  r hitung r Tabe$l Ke$te$rangan 

1 0.624 0,433 Valid 

2 0.731 0,433 Valid 

3 0.631 0,433 Valid 

4 0.731 0,433 Valid 

5 0.584 0,433 Valid 

6 0.631 0,433 Valid 

7 0.631 0,433 Valid 

8 0.731 0,433 Valid 

9 0.731 0,433 Valid 

10 0.570 0,433 Valid 

11 0.631 0,433 Valid 

12 0.631 0,433 Valid 

13 0.584 0,433 Valid 

14 0.742 0,433 Valid 

15 0.731 0,433 Valid 

16 0.581 0,433 Valid 

17 0.570 0,433 Valid 
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Soal  r hitung r Tabe$l Ke$te$rangan 

18 0.731 0,433 Valid 

19 0.741 0,433 Valid 

20 0.631 0,433 Valid 

 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$bu$t, 20 item soal dinyatakan valid dan 

tidak ada item soal yang dinyatakan tidak valid. Hal ini berarti bahwa 

setiap soal yang disusun memenuhi kriteria validitas baik dari segi isi 

maupun kontruksi. Dengan begitu soal-soal tersebut dapat digunakan 

sebagau instrumen penelitian untuk melihat disposisi matematus siswa. 

Secara keseluruhan hasil soal dilakukan uji coba di kelas VB SDN 

105 Rejang Lebong dengan jumlah siswa 23 orang sebagai kelas uji coba 

instrumen. Hasil tabel diatas diketahui bahwa seluruh soal layak untuk 

digunakan sebagai intrumen penelitian. 

b. U $ji Re$liabilitas 

Me$nu$ru$t su $giyono, u $ji re$liabilitas adalah su $atu$ instru$me$n yang 

apabila digu $nakan be $be$rapa kali u $ntu$k me$ngu$ku$r obje$k yang sama akan 

me$nghasilkan data yang sama atau $ re$latif te$tap. De $ngan kata lain, su $atu $ 

istru$me$n dikatakan re $liabe$l apabila hasil pe $ngu$ku$ran yang dilaku $kan 

se$cara be$ru$lang me$mbe$rikan hasil yang konsiste$n.11 

Me$nu$ru$t Su $giyono, jika Cronbach’s Alpha le$bih be$sar$ dari 0,60, 

maka instru$me$n te$rse$bu$t dikatakan me$miliki re$liabilitas yang baik dan 

 
11 Ibid., hlm. 173. 
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layak digu$nakan dalam pe $ne$litian.12 U $ntu$k me$nge$tahu$i apakah instru $me$n 

pe$ne$litian yang digu $nakan me$miliki tingkat konsiste $nsi inte$rnal yang 

baik, maka dilaku $kan u $ji re$liabilitas te$rhadap 20 bu $tir pe$rnyataan yang 

me$ncaku$p lima indikator disposisi mate $matis, adapu $n u$ji re$liabilitas 

dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan krite$ria se$bagai be$riku$t: 

a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instru $me$n me$miliki 

re$liabilitas yang baik atau $ de$ngan kata lain pe$rnyataan re$liabe$l. 

b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instru $me$n me$miliki 

re$liabilitas yang bu $ru$k atau$ de$ngan kata lain pe$rnyataan te $rse$bu$t 

tidak re$liabe$l. 

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas 

Crinbach’s Alpha N of Items Keterangan 

0.920 20 Reliabel 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$bu$t diperoleh hasil uji reliabilitas 

menggunakan SPSS di ketahui N of items ada 20 soal dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,920 > 0,60, Maka dapat disimpulkan bahwa 

20 item soal adalah reliabel atau konsisten untuk dijadikan sebagai 

instrumen penelitian. 

c. Kategorisasi Skor 

Kate$gori skor dalam pe $ne$litian ini dikate$gorikan dalam tiga 

kate$gori. Me$nu$ru$t Azwar, kate$gorisasi dite$ntu$kan pada pe$rhitu$ngan 

 
12 Ibid., hlm. 178. 
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statistika de$ngan pe$mbagian tiga kate$gori yaitu$, tinggi, se $dang, re$ndah.13 

Adapu$n ru$mu$s dalam pe$rhitu$ngan kate$gorisasi skor: 

Tabel 3.8 Kategorisasi Skor 

Kate$gorisasi Krite$ria 

Re$ndah X － μ －1σ 

Se$dang μ－1σ ≤ X < μ ＋1σ 

Tinggi X ≥ μ + 1σ 

Ke$te$rangan: 

X  : Ju $mlah Re$sponde$n 

μ  : Rata-rata (Me$an) 

σ  : Standar De$viasi 

Tabel 3. 9 Kategori Skor Posttest 

No. Nama Skor Total Ke$te$rangan 

1. A.R.N 80 Se$dang  

2. A.P.B 82 Tinggi 

3. A.A.D 75 Se$dang  

4. A.Z.H 83 Tinggi  

5. A.V.F 76 Se$dang  

6. A.A 78 Se$dang  

7. A.D.H 81 Tinggi 

8. A.W$ 74 Se$dang  

9. D.T.Z 81 Tinggi  

10. F.I.A 76 Se$dang  

11. I.B 74 Se$dang  

 
13 Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 2012), 

hlm. 170. 
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No. Nama Skor Total Ke$te$rangan 

12. M.R.A 83 Tinggi  

13. M.A 81 Tinggi 

14. M.N 80 Se$dang  

15. M.Z.A 71 Se$dang  

16. N.Z 74 Se$dang  

17. R.B 73 Se$dang  

18. R 78 Se$dang  

19. R.P 75 Se$dang  

20. R.R 83 Tinggi  

21. Y.R 75 Se$dang  

22. Y.A.S 71 Se$dang  

 

Be$rdasarkan hasil analisis me $nggu$nakan ru $mu$s Azwar dari tabe $l 

te$rse$bu$t, te$rhadap 22 re $sponde$n, yang se $lu$ru$hnya me$ru$pakan siswa, 

dipe$role$h distribu $si skor ke $ dalam tiga kate$gori, yaitu$ tinggi, se$dang, dan 

re$ndah. Dari total re $sponde$n, se$banyak 7 siswa (31,8%) masu $k ke$ dalam 

kate$gori tinggi, yang me $nu$nju$kkan bahwa me$re$ka te$lah me $ncapai hasil 

yang sangat baik dan me $lampau$i standar yang dite $tapkan. Hal ini 

me$nce$rminkan tingkat kompe $te$nsi yang sangat me$mu$askan. Te$rdapat 15 

siswa (68,2%) be$rada pada kate$gori se$dang, yang me$nu$nju$kkan bahwa 

mayoritas siswa be $rada pada tingkat pe $ncapaian yang cukup baik hingga 

sangat baik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

metode diskusi Buzz Group. Hal ini me$njadi indikator positif bahwa 

tidak ada siswa yang te$rtinggal se$cara signifikan dalam pe $ncapaian. 
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G.   Teknik Analisis Data 

Me$nu$ru$t Su $giyono, analisis data adalah prose $ me$ncari dan 

me$nyu$su$nse$cara siste$matis data yang dipe $role$h dari hasil obse $rvasi, angke$t, 

wawancara, dan doku $me$ntasu$, de$ngan cara me $ngorganisasikan data 

ke$dalam kate$gori me$njabarkannya ke$ dalam satu$an-satu$an, me$laku$kan 

sinte$sis, me$nyu$su$n ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe $nting, dan 

me$mbu$at ke$simpu$lan se $hingga mu$dah u$ntu$k dipahami ole $h diri se$ndiri 

mau$pu$n orang lain.14 

1. Analisis De$skriptif 

Analisis statistik deskriptif menurut Sugiyono adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.15 Dalam penelitian ini, 

analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai tingkat disposisi matematis siswa baik sebelum maupun 

sesudah diterapkannya metode diskusi Buzz Group. Data yang diperoleh 

menggunakan ukuran pemusatan data seperti rata-rata (mean) nilai 

maksimum dan minimum, serta simpangan baku (standar deviasi). 

analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecendruangan umum dan 

sebaran data yang diteliti. 

 

 

 
14 Ibid., hlm. 147. 
15 Ibid., hlm. 147. 
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2. Analisis Infe$re$nsial 

Statistik infe$re$nsial me$nu$ru$t Su $giyono adalah statistik yang digu $nakan 

u$ntu$k me$nganalisis data sampe$l yang digu $nakan u$ntu$k me$nganalisis data 

sampe$l dan hasilnya akan dige $ne$rakisasikan ke$ popu$lasi.16 Se$te$lah dilaku$kan 

analisis de$skripif, ke$mu$dian pe$ne$liti me$lanju$tkan ke$ analisis infe$re$nsial u$ntu$k 

me$laku$kan u$ji normalitas dan u $ji homoge$nitas te$rhadap hasil pre$te$st dan 

postte$st. Be$rdasarkan pe$rsyaratan analisis, maka se$be$lu$m pe$ngu$jian hipote$sis 

pe$rlu$ dilaku$kan u$ji prasyarat analisis te$rhadap data hasil pe$ne$litian. U $ji 

prasyarat yang pe$rlu$ dilaku$kan se$bagai be$riku$t: 

a. U $ji Normalitas 

Me$nu$ru$t Su $giyono u $ji normalitas dilaku $kan u$ntu$k me$nge$tahu $i 

apakah data hasil pe$ne$litian be$rdistribu$si normal atau$ tidak. U $ji ini pe$nting 

kare$na hampir se$mu$a u $ji statistik parame$tik, se$pe$rti u$ji-t dan ANOVA, 

me$nsyaratkan bahwa data yang diu $ji be$rasal dari popu $lasi yang 

be$rdistribu$si normal. 17  Dalam pe$ne$litian ini, u $ji normalisasi digu $nakan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data disposisi mate $matis siswa se $be$lu$m dan 

se$su$dah dibe$rikan pe$rlaku$an de$ngan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p 

be$rdistribu$si normal. Kare $na ju$mlah sampe$l pada pe$ne$litian ini ku $rang dari 

50 re$sponde$n, maka pe$ne$liti me$nggu$nakan u$ji Shapiro-Wilk, se $su$ai anju$ran 

para ahli. Pe $ngu$jian dilaku $kan de$ngan bantu $an SPSS 23. De $ngan krite$ria 

pe$ngu$jian yang diambil be$rdasrkan nilai probabilitas se$bagai be$riku$t: 

a) Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka data be $rdistribu$si normal. 

 
16 Ibid., hlm. 147. 
17 Ibid., hlm. 162. 
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b) Jika probabilitas (sig.) < 0,005 maka data be $rdistribu$si tidak normal. 

b. U $ji Hipote$sis 

U$ji hipote$sis dalam pe $ne$litian ini digu $nakan u$ntu $k me$nge$tahu $i 

apakah te$rdapat pe$ngaru$h yang signifikan antara pe$ne$rapan me$tode$ disku $si 

Bu$zz Grou$p te$rhadap disposisi mate$matis siswa ke$las V.  

1)   Uji-t 

Uji Paired Sample t-Test digunkan untuk mengetahui apakh 

terdapat perbdedaan yang signifikan antara dua kondisi yang diukur dari 

kelompok yang sama, yaitu nilai pretest dan posttest pada kelas V 

setelah diberikan perlakuan menggunakan metode diskusi Buzz Group. 

Dalam penelitian ini, u $ji-t berpasangan digu $nakan u $ntu$k melihat 

pengaruh perlakuan (treatment) terhadap disposisi matematis siswa 

setelah diterapkan metode pembelajaran tertentu.18  

Dalam me$ngambil ke$pu$tu$san me$nolak atau$ me$ne$rima hipote$sis  

pe$rtimbangan be$riku$t: 

a) Apabila ke$mu$ngkinan nilai sig. < 0,05 me $nolak H₀ dan me$ne$rima 

Hα. 

b) Apabila ke$mu$ngkinan nilai sig. > 0,05 me $ne$rima H₀ dan me$nolak 

Hα. 

 

 

 

 

 
18 Ibid., hlm. 197. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Se$jarah Se$kolah 

SDN 105 Re $jang Le$bong yang te$rle$tak di Jalan Raya Cu $ru$p-

Lu$bu$k Linggau$ Km.12, De $sa Kampu$ng Baru$, Ke$camatan Se $lu$pu $ 

Re$jang, Kabu$pate$n Re$jang Le$bong, Provinsi Be$ngku$lu$. Me$ru$pakan 

se$kolah dasar ne$ge$ri yang me$njalankan ke$giatan be$lajar me$ngajar se$lama 

6 hari dalam se $minggu$ de$ngan siste$m pagi.se $kolah ini be $rdiri 

be$rdasarkan Su $rat Ke $pu$tu$san (SK) Nomor 26-07-2016 yang dite$rbitkan 

pada tanggal 1 janu $ari 1910. SDN 105 Re $jang Le$bong me$miliki 

akre$ditas B be$rdasarkan SK nomor 599/BAP-SM/KP/X/2016.  

Se$kolah ini dike$lola ole$h Ke$me$ntrian Pe$ndidikan dan Ke $bu$dayaan 

dan te$lah be$rope$rasi be$rdasarkan SK nomor 180.381.VII Tahu $n 2016 

yang dite$rbitkan pada tangal 1 janu $ari 1910. adapu $n ke$pala se $kolah yaitu $ 

1) Bapak Bakhtiar 1981-1985. 2)Su $marmo1985-1990. 3) Wagiman 

1990-2002. 4)Zu$lkifli 2002-2007. Dimana pada saat itu $ SD te$rse$bu$t 

masih me$njadi SDN 70 Re $jang Le$bong. 5) Gu $naki,S.Pd. 2007-2012. 6) 

Dra.Farida Ariani 2012-2014. yang mana pada saat itu $ me$njadi SDN 13 

Re$jang Le$bong. 7) Su $giyanto 2014-2016. 8) Se $liyah, S.Pd. 2016-2018. 

9)Su $disman, S.Pd. 2018-2024. 10) De$trio Azwar, S.Pd. 2024 hingga 

se$karang. Yang mana SD te $rse$bu$t su$dah be$ru$bah me$njadi SDN 105 

Re$jang Le$bong hingga se $karang. 
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Tabel 4.1 Data Kepala Sekolah SDN 105 Rejang Lebong 

No. Ke$pala Se$kolah Masa jabatan 

1. Bakhtiar 1981-1985 

2. Su$marmo 1985-1990 

3. Wagiman 1990-2002 

4. Zu$lkifli 2002-2007 

5. Gu$naki, S.Pd. 2007-2012 

6. Dra.Farida Ariani 2012-2014 

7. Su$giyanto 2014-2016 

8. Se$liyah, S.Pd. 2016-2018 

9. Su $disman, S.Pd. 2018-2024 

10. De$trio Azwar, S.Pd. 2024-Se$karang 

 

2.   Visi dan Misi Se$kolah 

Tabel 4. 2 Visi-Misi SDN 105 Rejang Lebong 

Visi Misi 

1. Be$rakhlak Mu $lia (Me $nju$nju$ng 

tinggi nilai agama dan e $tika 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari). 

Be$rpre$stasi (U $nggu$l dalam 

akade$mik dan nonakade $mik 

me$lalu$i pe$mbe$lajaran). 

2. Pe$du$li Lingku $ngan 

(me$mbangu$n ke$pe$du$lian dan 

tanggu$ng jawab te$rhadap 

ke$le$starian alam). 

1. Sarana Me$ndu $ku$ng (Fasilitas 

le$ngkap prose$s be$lajar 

optimal). 

2. Pe$ningkatan SDM (Gu $ru$ dan 

te$naga pe$ndidikan te $ru$s diasa 

ku$alitasnya me$lalu$i ke$giatan 

se$minar dan we$binar). 

3. Ke$pe$du$lian Lingku $ngan 

(Ke$sadaran lingku $ngan 

ditanamkan me$lalu$i ke$giatan 

praktik lapangan. 
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3. Program Ke$rja Se$kolah 

Tabel 4. 3 Program Unggulan SDN 105 Rejang Lebong 

Program U $nggu$lan 

1. Pe$nge$mbangan Karakte$r. 

Ke$giatan pe$mbiasaan dan ke $te$ladanan me$mpe$rku$at 

karakte$r siswa de $ngan cara : Sholat Dhu $ha se$tiap hari, 

se$ge$nggam be$ras dan infaq se $tiap ju$mat, me$mbiasakan 

hidu$p be$rsih dan se$hat. 

2. Lite$rasi 

Me$ningkatkan mambaca dan me $nu$lis siswa, de$ngan cara 

pe$mbiasaan lite$rasi se$be$lu$m me$mu$lai pe$mbe$lajaran. 

3. Lingku$ngan Hidu$p 

Pe$nanaman pohon, pe $nge$lolaan sampah, dan he $mat 

e$ne$rgi. 

4. Pe$nge$mbangan Diri 

Ke$giatan e$kstraku$liku$le$r dan pe$latihan pote$nsi siswa. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. De$ksripsi Data 

a) Disposisi mate$matis siswa sebelum dan se $te$lah be$lajar 

me$nggu$nakan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou $p ke$las V di SDN 105 

Re$jang Le$bong. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 105 Rejang Lebong 

menggunakan pendekatan Quasy Eksperimental dengan desain 

One group pretest-posttest. Dengan desain ini melibatkan satu 

kelompok sampel yang diberikan pengukuran awal (pretest), 

kemudian diberi perlakuan akhir (posttest) untuk mngevaluasi 
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perubahan yang terjadi setelah perlakukan diberikan. Sebelum 

melaksanakan pretest, peneliti dahulu menyiapkan instrumen tes 

berupa angket yang akan digunakan. 

Pada tahap awal sebelum perlakuan diberikan, siswa 

mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan atau disposisi 

matematis awal. Pretest ini berupa 20 butir pernyataan yang 

diberikan. Berikut nilai akhir pretest siswa: 

Tabel 4.4 Hasil Pretest 

No. Nama Total 

1. A.R.N 59 

2. A.P.B 74 

3. A.A.D 60 

4. A.Z.H 66 

5. A.V.F 71 

6. A.A 68 

7. A.D.H 73 

8. A.W 69 

9. D.T.Z 71 

10. F.I.A 59 

11. I.B 56 

12. M.R.A 55 

13. M.A 61 

14. M.N 60 

15. M.Z.A 64 

16. N.Z 62 

17. R.B 50 

18. R 57 
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No. Nama Total 

19. R.P 60 

20. R.R 56 

21. Y.R 51 

22. Y.A.S 59 

Be$rdasarkan tabe$l pretest diatas, menunjukan disposisi 

matematis awal siswa sebelum menggunakan metode diskusi Buzz 

Group. Total siswa yang mengikuti pretest adalah 22 siswa, 

dengan skor minimum 50 dan skor maksimum 74 dengan rata-rata 

skor yang diperoleh adalah 61,86.  

Data dari pretest digunakan sebagai dasar untuk menilai 

efektifitas metode diskusi Buzz Group selama pembelajaran. 

Setelah proses pembelajaran dengan metode diskusi Buzz Group 

selesai diterapkan, siswa diberikan soal posttest dengan soal yang 

sama untuk mengukur peningkatan disposisi matematis siswa 

setelah perlakuan, berikut hasil posttest setelah diterapkan 

metode:  

Tabel 4.5 hasil Posttest 

No. Nama Total 

1. A.R.N 80 

2. A.P.B 82 

3. A.A.D 75 

4. A.Z.H 83 

5. A.V.F 76 

6. A.A 78 

7. A.D.H 81 
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No. Nama Total 

8. A.W 74 

9. D.T.Z 81 

10. F.I.A 76 

11. I.B 74 

12. M.R.A 83 

13. M.A 81 

14. M.N 80 

15. M.Z.A 71 

16. N.Z 74 

17. R.B 73 

18. R 78 

19. R.P 75 

20. R.R 83 

21. Y.R 75 

22. Y.A.S 71 

Be$rdasarkan hasil posttest te$rse$bu$t, me$nu$nju$kan nilai 

postte$st disposisi mate $matis siswa di SDN 105 Rejang Lebong 

setelah penerapan metode diskusi Buzz Group. Total siswa yang 

mengikuti posttest adalah 22 siswa, dengan skor minimum 71 dan 

skor maksimum 83. rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 

77,45.  

Hasil analisis ini menunjukan bahwa setelah penerapan 

metode diskusi Buzz Group, disposisi matematis siswa meningkat 

secara signifikan, dengan rentang skor 71 sampai 83. peningkatan 

tersebut mencerminkan pengaruh menerapan metode diskusi buzz 

Group dalam meningkatkan disposisi matematis siswa. 
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Tabel 4.6 Deskriptif Statistik 

 N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 22 50 74 61,86 6,840 

Posttest 22 71 83 77,45 3,937 

Valid N 

(listwise) 

22     

Berdasarkan tabel diatas, pada pretest nilai minimum 50, 

nilai maksimum 74, dengan nilai rata-rata 61,86 dan standar 

deviasi 6,840. kemudian pada posttest didapaykan nilai minimum 

71, nilai maksimum 83, dengan nilai rata-rata 77,45 dan standar 

deviasi 3,937. 

2. Pe$ngu$ji Prasyarat Analisis 

a) U $ji Normalitas. U $ji ini dilaku $kan de$ngan me$nggu$nakan Shapiro-

Wilk, yang u $mu$m digu$nakan u $ntu$k me$ngu$ku $r sampe$l ke$cil 

hingga se$dang. Taraf signifikansi yang digu $nakan adalah 0,05. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas  

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest 954. 22 .374 

Posttest 924. 22 .093 

Uji Shapiro-Wilk merupakan pilihan uji yang cocok untuk 

sampel yang kecil karena uji ini memiliki sensitifitas yang tinggi 

dalam menguji normalitas data pada sampel kecil atau kurang 
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daro 50. Uji ini akan membantu memastikan apakah distribusi 

disposisi matematis siswa berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui taraf signifikan disposisi 

matematis siswa pada pretest yakni 0,374 > 0,05 dan pada posttest 

senilai 0,093 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

3. Pe$ngu$ji Hipote$sis 

U $ji hipote$sis dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i pengaruh metode 

diskusi Buzz Group terhadap disposisi matematis siswa dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa dan campuran kelas V di 

SDN 105 Rejang Lebong. Uji paired sample test dipilih karena data 

yang dianalisis berasal dari pengukuran yang dilakukan pada subjek 

yang sama atau kelompok yang sama. Oleh karena itu, data yang 

dihasilkan bersifat dependen atau bergabung dan lebih akurat dalam 

menguji perbedaan rata-rata antara dua kondisi tersebut. Hal ini sesuai 

dengan prinsip uji paired sample test yang membandingakan data yang 

berhubungan atau berpasangan, seperti pengukuran sebelum dan 

sesudah perlakuan. Maka dari itu, dilakukan uji paired sample test 

untuk melihat keberhasilan pengaruh metode diskusi Buzz Group 

terhadap disposisi matematus suswa sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Paired Sample Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

taile

d) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 
-15.59091 6.96699 1.48537 -18.67990 -12.50192 -10.496 21 .000 

Be$rdasarkan tabel diatas hasil uji paired sample test diperoleh 

nilai (Sig. 2-taile$d) se $be$sar 0,000 < 0,05, dan nilai t tabel diatas 

menunjukan t hitung sebesar 10,496 dengan N=22, sedangkan t tabel 

untuk N=22 pada taraf signifikansi α=0,05 adalah 1,721. maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat signifikan dalam penerapan metode diskusi Buzz Group 

terhadap disposisi matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang 

Lebong. 

4. Re$kapitu$lasi Hasil Pe$ne$litian 

Pada bagian ini, data yang telah dianalisis dirangkum secara 

sistematis untuk memudahkan pembaca memahami temuan utama 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Rekapitulasi hasil penelitian 

tidak hanya menyajikan hasil secara deskriptif, tetapi juga 

menghubungkannya dengan hipotesis atau pernyataan penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, bagian ini menjadi 
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dasar bagi pembehasan lebih lanjut, termasuk interprestasi hasil, 

implikasi, dan rekomendasi yang diuraikan pada bagian berikutnya. 

a) Data hasil disposisi mate$matis siswa. 

Rekapan data disposisi matematis siswa dianalisis 

berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan 

sesudah penerapan strategi pembelajaran. Pretest bertujuan untuk 

mengukur kemampuan awal disposisi matematis siswa, sementara 

posttest mengevaluasi peningkatan disposisi matematis siswa 

setelah penerapan metode diskusi Buzz Group. Hasil pretest dan 

posttest memberikan gambaran tentang pengaruh metode diskusi 

Buzz Group terhadap peningkatan disposisi matematis siswa kelas 

V di SDN 105 Rejang Lebong. 

Berdasarkan data pretest, hasil diposisi matematis siswa 

kelas V di SDN 105 Rejang Lebong sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan metode diskusi Buzz Group dapat dianalisis secara 

deskriptif. Total siswa yang mengikuti pretest sebanyak 22 siswa, 

dengan skor minimum 50 dan skor maksimum 74 dengan rata-rata 

61,86. Data hasil posttest, analisis deskriptif menunjukan disposisi 

matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang Lebong setelah 

diberikan perlakuan menggunakan metode diskusi Buzz Group. 

Total siswa yang mengikuti posttest adalah 22 siswa, dengan skor 

minimum 71 dan skor maksimum 83 dengan rata-rata 77,45. 
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Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam disposisi 

matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang Lebong setelah 

diterapkan metode diskusi Buzz Group pada materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan campuran dan biasa. Dimana 

perbandingan antara pretest dan posttest tersebut menunjukan 

bahwa metode diskusi Buzz Group memberikan pengaruh yang 

positif terhadap peningkatan disposisi matematis siswa. 

b) Hasil Obse$rvasi 

Hasil obse $rvasi yang dilaku $kan ole$h wali ke $las V se$laku $ 

pe$ngamat se$lama prose $s pe$mbe$lajaran de$ngan me $nggu$nakan 

me$tode$ disku$si Bu$zz Grou$p, dipe$role$h skor se$bagai be$riku$t: 

Tabel 4. 9 Hasil Observasi 

Nama Obse$rve$r Pe$rte$mu$an Skor 

Dipe$role$h 

Skor 

Maks 

TCR Kate$gori 

Firmansyah, 

S.Pd 

1 116 120 96% Sangat Baik 

Firmansyah, 

S.Pd 

2 117 120 97% Sangat Baik 

Be$rdasarkan hasil tabe $l te$rse$bu$t, dipe$role$h skor obse$rvasi 

se$be$sar 96% pada pe $rte$mu$an pe$rtama dan 97% pada pe $rte$mu$an 

ke$du$a. Pe$rse$ntase$ te$rse$bu$t be$rada dalam kate$gori “Sangat Baik”, 

yang me$nu$nju$kan bahwa pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rlangsu $ng 

de$ngan sangat e$fe$ktif dan se $su$ai de$ngan langkah-langkah me$tode $ 

yang dire$ncanakan. 
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Gambar 4. 1 Observasi Aktivitas 

 

Nilai ini ju$ga me$nce$rminkan bahwa siswa te$rlibat aktif 

dalam disku $si ke$lompok, mampu $ be$ke$rjasama, me$nyampaikan 

pe$ndapat, se $rta me$ngiku$ti ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan antu$sias. 

Se$lain itu$, gu$ru$ ju$ga te$rlibat mampu $ me$nge$lola ke$las de$ngan baik, 

me$mfasilitasi disku $si, dan me$mbe$rikan arahan yang te$pat se $lama 

prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu $ng. De$ngan de$mikian, data 

obse$rvasi ini me$ndu$ku$ng ke$be$rhasilan pe$ne$rapan me$tode$ disku$si 

Bu$zz Grou$p dalam me$nciptakan su $asana be$lajar aktif, inte$raktif, 

dan me$nye$nangkan. 

c) Data hasil Pe $ngaru$h me$tode$ disku $si Bu$zz Grou $p te$rhadap 

disposisi mate$matis ke$las V di SDN 105 Re$jang Le$bong. 

Tabel 4.10 Rekapilitas Hasil Penelitian 

Je$nis U $ji Tu $ju$an Pe$ngu$jian Hasil Ke$te$rangan 

U $ji 

Normalitas 

Me$nge$tahu$i apakah 

data be$rdistribu$si 

normal. 

Nilai Sig. > 

0,05 pada 

Shapiro-Wilk 

u$ntu$k pre$te$st 

dan poste$st. 

Normal. 
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Je$nis U $ji Tu $ju$an Pe$ngu$jian Hasil Ke$te$rangan 

U$ji t Me$ngu$ji pe$ngaru$h 

me$tode$ disku$si Bu$zz 

Grou$p te$rhadap 

disposisi mate$matis 

siswa. 

Nilai Sig. (2-

taile$d) 0,000 < 

0,05 u$ntu$k 

pre$te$st dan 

poste$st. 

Be$rpe$ngaru$h. 

 

C. Pembahasan 

1. Disposisi mate$matis se $te$lah me$nggu$nakan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p 

ke$las V di SDN 105 Re $jang Le$bong. 

Disposisi matematis ditingkat sekolah dasar khususnya dikelas V. 

terlihat bahwa siswa mengalami kesulian dalam menunjukan sikap 

positif terhadap pembelajaran matematika, siswa cendrung pasif, kurang 

percaya diri dalam mengerjakan tugas, serta mudah menyerah ketika 

menghadapi masalah matematika yang menantang. Hal ini menunjukan 

bahwa disposisi matematis siswa tergolong rendah. 

Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang 

digunakan masih bersifat konvensional & hanya berpusat pada guru, 

tidak melibatkan siswa aktif didalam proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan membangun interaksi sosial 

yang positif, salah satunya adalah metode diskusi Buzz Group .Melalui 

me$tode$ disku$si Bu$zz Grou$p memungkinkan siswa berdiskusi dalam 

kelompok kecil, sering bertukar pendapat & belajar mendengarkan 

pendapat orang lain. Melalui diskusi kelompok yang dinamis dan terarah, 
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siswa tidak hanya memahami materi yang baik, tetapi juga dapat 

meningkatkan disposisi matematis yang baik.  

Metode diskusi Buzz Group me$ru$pakan salah satu te$knik 

pe$mbe$lajaran koope$ratif yang me $libatkan siswa dalam ke $lompok ke$cil 

u$ntu$k be$rdisku$si se$cara singkat namu $n inte$nsif, yang mana bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan rasa persaya diri, 

rasa ingin tahu & minat terhadap matematika. Di SDN 105 Re $jang 

Le$bong, me$tode$ ini dite$rapkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika 

pada siswa ke$las V. E $valu$asi terhadap dispoisisi matematis dilaku $kan 

me$lalu$i  postte$st setelah kegiatan pembelajaran. Se $be$lu$m pe$ne$rapan 

me$tode$, nilai rata-rata pre$te$st disposisi mate$matis be$rada pada angka 

61,86, me$nu$nju$kan adanya variasi ke $mampu $an awal antar siswa. Se $te$lah 

dite$rapkan me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p ke$las V di SDN 105 Re $jang 

Le$bong, te$rlihat adanya pe $ru$bahan positif dalam ke $te$rlibatan dan sikap 

siswa se $lama ke$giatan be$lajar me$ngajar be$rlangsu $ng. dapat 

me$ningkatkan disposisi mate $matis siswa yang dibu $ktikan de$ngan 

pe$ningkatan rata-rata yang dilihat dari hasil poste$st 77,45, me$nu$nju$kan 

adanya pe$ningkatan yang signifikan terhadap penerapan metode diskusi 

Buzz Group.  

Tabel 4.11 Hasil Pretest Per-indikator 

Indikator Banyak siswa 

SS S R TS STS 

Rasa percaya diri 2 1.1 0 3 8 8 3 

7 1.2 0 0 20 2 0 
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-4 1.3 0 2 10 7 3 

-15 1.4 0 2 15 5 0 

Fleksibel 1 2.1 7 7 8 0 0 

8 2.2 3 7 8 4 0 

-10 2.3 0 8 13 1 0 

-13 2.4 0 1 20 1 0 

Tekun mengerjakan 

tugas 

9 3.1 6 3 7 6 0 

16 3.2 6 3 10 3 0 

-12 3.3 0 6 16 0 0 

-19 3.4 1 6 9 6 0 

Minat dan 

keingintahuan 

14 4.1 2 10 5 5 0 

18 4.2 0 3 14 5 0 

-17 4.3 0 1 16 4 1 

-20 4.4 0 0 1 12 9 

Merefleksikan 

penalaran sendiri 

3 5.1 5 4 2 11 0 

6 5.2 0 13 9 0 0 

-11 5.3 0 4 16 1 1 

-5 5.4 3 6 11 2 0 

 

Berdasarkan tabel diatas, ditampilkan hasil nilai pretest disposisi 

matematis siswa yang diperoleh dari 22 responden. Data diperoleh 

melalui pengisian lembar angket disposisi matematis yang terdiri dari 20 

butir pernyataan, dengan rincian 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan 

negatif, yang disusun berdasarkan indikator disposisi matematis yang 

meliputi: rasa percaya diri, fleksibel, tekun mengerjakan tugas, minat dan 

keingintahuan, merefleksikan penalaran sendiri. 
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Secara keseluruhan, berdasarkan sebaran jawaban pada lima 

indikator, dapat disimpukan bahwa disposisi matematis siswa sebelum 

perlakuan berada pada kategori rendah menuju sedang, dan masih 

memerlukan penguatan pada setiap aspek indikator. 

Tabel 4.12 Hasil Posttest Per-indikator 

Indikator Banyak siswa 

SS S R TS STS 

Rasa percaya diri 2 1.1 1 9 12 0 0 

7 1.2 0 4 18 0 0 

-4 1.3 0 10 12 0 0 

-15 1.4 0 3 19 0 0 

Fleksibel 1 2.1 16 6 0 0 0 

8 2.2 19 3 0 0 0 

-10 2.3 1 9 12 0 0 

-13 2.4 0 3 19 0 0 

Tekun mengerjakan 

tugas 

9 3.1 18 4 0 0 0 

16 3.2 0 0 17 5 0 

-12 3.3 11 11 0 0 0 

-19 3.4 11 11 0 0 0 

Minat dan 

keingintahuan 

14 4.1 12 10 0 0 0 

18 4.2 1 11 10 0 0 

-17 4.3 0 3 19 0 0 

-20 4.4 0 0 17 5 0 

Merefleksikan 

penalaran sendiri 

3 5.1 6 15 1 0 0 

6 5.2 17 5 0 0 0 

-11 5.3 16 6 0 0 0 

-5 5.4 17 5 0 0 0 
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Berdasarkan tabel diatas, ditampilkan hasil nilai posttest disposisi 

matematis siswa yang diperoleh dari 22 responden. Data diperoleh 

melalui pengisian lembar angket disposisi matematis yang terdiri dari 20 

butir pernyataan, dengan rincian 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan 

negatif, yang disusun berdasarkan indikator disposisi matematis yang 

meliputi: rasa percaya diri, fleksibel, tekun mengerjakan tugas, minat dan 

keingintahuan, merefleksikan penalaran sendiri. 

Secara keseluruhan, berdasarkan sebaran jawaban pada lima 

indikator, dapat disimpukan bahwa disposisi matematis siswa sebelum 

perlakuan berada oada kategori sedang dan tinggi, dimana menandakan 

bahwa perlakuan metode diskusi Buzz Group tersebut dapat 

meningkatkan disposisi matematis siswa secara signifikan 

Hasil pe$ne$litian ini se $jalan de$ngan pe$ne$litian te $rdahu$lu$ ole $h 

Istiqomah.1 yang me$nu$nju$kan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran koope $ratif tipe $ 

Bu$zz Grou$p be$rpe$ngaru$h se$cara signifikan te$rhadap disposisi mate$matis 

dan hasil be$lajar siswa. Disposisi mate $matis me$ningkat kare $na me$tode $ 

ini me$mu$ngkinkan siswa u $ntu$k be$rinte$raksi se $cara aktif dalam ke $lompok 

ke$cil, se$hingga me$mu$ncu$lkan motivasi dan ke$pe$rcayaan diri dalam 

be$lajar mate$matika. Se $lain itu$, pe$ne$litian te$rdahu$lu$ ole$h Se$tiawan dan 

Fitrah yang me$ngatakan bahwa me $tode$ disku$si Bu$zz Grou$p me$mbe$rikan 

pe$ngaru$h positif te$rhadap aktivitas be $lajar dan pe$mahaman konse $p 

 
1 Istiqomah, N. Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe Buzz Group Terhadap 

Disposisi Matematis dan Hasil Belajar Siswa SMP. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kaligaja Yogyakarta. 2020. 
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mate$matis siswa. 2  Me$skipu$n pe$ne$liti te$rse$bu$t tidak se $cara khu $su$s 

me$ne$liti disposisi mate $matis, namu$n me$ningkatkan aktivitas dan 

pe$mahaman konse $p me$ru$pakan bagian yang be $rkaitan e$rat de$ngan 

tu$mbu$hnya disposisi positif siswa te$rhadap mate$matika. 

Penerapan metode diskusi Buzz Group membawa dampak positif 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada : 

a. Pengembangan disposisi matematis siswa, seperti rasa percaya diri, 

minat untuk terus belajar, kemampuan bekerjasama dalam 

memecahkan masalah, merefleksikan penalaran sendirir. 

b. Peningkatan keaktifan siswa dalam berdiskusi, mengemukakan 

pendapat, dan memahami materi matematika melalui kerja 

kelompok kecil. 

c. Pembentukan sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika 

yang sebelumnya dianggap  membosankan. 

Disposisi matematis siswa kelas V di SDN 105 Rejang Lebong 

menunjukan bahwa penerapan metode diskusi Buzz Group memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan disposisi matematis siswa. Hal ini 

dibutikan dengan meningkatkan nilai posttest siswa danmeningkatnya 

kategori skor disposisis siswa, yang sebagian besar ada pada kategori 

tinggi. Selain itu, siswa juga menunjukan peningkatan dalam aspek 

seperti rada percaya diri, ketekunan, rasa ingin tahu, dan kemampuan 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah matematis.  

 
2 Setiawan, R., & Fitria, N. Pengaruh Model Buzz Group Terhadap Aktivitas Belajar dan 

Pemahaman Konsep Matematis. Jurnal Pendidikan Matematika Dasar, 2020, 10(1), 45-53. 
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2. Pe$ngaru$h me$tode$ disku $si Bu$zz Grou$p te$rhadap disposisi mate $matis 

siswa ke$las V di SDN 105 Re $jang Le$bong.  

Peningkatan disposisi matematis siswa merupakan tujuan utama 

dalam pembelajaran matematika yang dianggap membosankan oleh 

sebagian besar siswa, penerapan metode diskusi Buzz Group, yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok kecil, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi pendapat, 

mendengarkan ide teman, dan membangun pemahaman secara 

kolaboratif. Hal ini berdampak pada peningkatan sikap-sikap positif yang 

mencerminkan disposisi matematis, seperti rasa percaya diri, rasa ingin 

tahu, kegigihan, serta tanggung jawab dalam proses penyelesaian 

masalah. 

 Proses pembelajaran dengan menerapan metode diskusi Buzz 

Group dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari 

pembentukan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, yang terdiri dari 3-

5 orang perkelompok. Dimana masing-masing anggota kelompok 

memiliki perannya masing-masing (Ketua, notulen, pelapor dan 

anggota), setiap kelompok diberikan tugas masalah matematika yang 

harus mereka diskusikan bersama. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan jalannya diskusi, bukan sebagai pusat informasi seperti 

dalam pembelajaran konvensional.  

Pada tahap awal diskusi, siswa masih tampak malu-malu dan ragu 

dalam menyampaikan penddapat. Namun seiring berjalannya waktu, 



61 

 

 
 

suasana kelas menjadi lebih hidup dan dinamis. Siswa mulai saling 

berdiskusi, mengemukakan ide dan pendapat, menunjukan keberanian 

dalam berpendapat. Proses ini tidak hanya membantu siswa memahami 

materi secara lebih mendalam, tetapi juga menumbuhkan sikap positif 

terhadap pembelajaran matematika, seperti rasa percaya diri, rasa 

tanggung jawab, rasa ingin tahu, serta kemauan untuk terus belajar. 

Siswa yang sebelumnya pasif mulai terlibat aktif dalam proses belajar, 

bahkan membantu teman yang mengalami kesulitan.  

Pada akhir sesi diskusi, setiap kelompok mempresentasikan hasil 

pembahasannya didepan kelas yang diwakilkan oleh pelapor pada 

masing- masing kelompok. Kegiatan ini melatih siswa untuk 

berkomunikasi secara efektf, menyusun argumen, dan belajar menerima 

masukan dari teman maupun guru. Guru kemudian memberikan umpan 

balik terhadap hasil diskusi dan menekankan poin-poin penting dari 

materi. Secara keseluruhan, penerapan metode diskusi Buzz Group 

memberikan warna baru dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 

menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna, serta memberikan 

ruang bagi siswa untuk berkembang tidak hanya secara kognitif, tetapi 

juga dalam hal sikap, karakter, dan disposisi matematis siswa.  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap kelas V di SDN 105 

Rejang Lebong menunjukan bahwa penerapan metode diskusi Buzz 

Group memberikan dampak signifikan terhadap disposisi matematis 

siwa. Uji independent sample t-test menunjukan bahwa nilai signifikansi 
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sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara disposisi matematis sebelum dan sesudah penerapan 

metode diskusi Buzz Group. Selanjutnya hasil perhitungan t hitung 

sebesar 21,463 > t tabel 1,721. Ini menguatkan bahwa penerapan metode 

diskusi Buzz Group memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap peningkatakan disposisi matematis siswa. Dengan demikan, 

dapat disimpulkan bahwa metode diskusi Buzz Group efektif dalam 

membantu siswa memahami materi matematika secara lebih mendalam 

dan menyenangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran se $te$lah me$nggu$nakan me$tode$ disku$si Bu$zz 

Grou$p ke$las V di SDN 105 Re$jang le$bong dapat me$ningkatkan disposisi 

mate$matis siswa, yang dibu $ktikan de$ngan pe$ningkatan rata-rata yang 

dilihat dari hasil pre$te$st 61,86, yang mencerminkan kemampuan awal 

siswa masih pada tingkat sedang. sedangkan nilai poste$st 77,45, yang 

menunjukan peningkatan disposisi matematis siswa secara signifikan. 

Peningkatan ini menandakan bahwa setelah menggunakan metode 

diskusi Buzz Group dapat meningkatkan disposisi matematis siswa.  

2. Be$rdasarkan hasil u $ji hipote$sis paired sample t-te$st menunjukan bahwa 

data disposisi matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

berdistribusi normal dan homogen serta terdapat perbedaan yang 

signifikan, yang dike $tahu$i nilai Sig. (2-taile$d) adalah se $be$sar 0,000 < 

0,05 dapat disimpu $lkan bahwa hipote$sis H₁ dite$rima dan H₀ ditolak. 

Maka dapat disimpu $lkan bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan 

metode diskusi Buzz Group terhadap disposisi matematis siswa. 

B. Saran 

1. Bagi pe$ndidik 

Disarankan agar gu $ru$ dapat me$ne$rapkan me$tode$ disku $si Bu$zz 

Grou$p dalam prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika, kare$na me$tode$ ini 
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te$rbu$kti dapat me$ningkatkan dan me $ndorong ke$te$rlibatan aktif dan 

me$ningkatkan disposisi mate$matis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan u $ntu$k aktif be$rpartisipasi dalam disku $si 

ke$lompok dan me$mamfaatkan ke$se$mpatan be$lajar se $cara kolaboratif 

u$ntu$k me$ningkatkan ke $mampu$an dan sikap mate$matis me$re$ka se$cara 

optimal. 

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Pe$ne$liti be$riku$tnya disarankan u $ntu$k me$nge$mbangkan pe $ne$litian 

de$ngan me$libatkan variabe$l lain yang be $rhu$bu$ngan de$ngan disposisi 

mate$matis, se$pe$rti me $mpe$rlu$as caku$pan pe$ne$litian baik dari se $gi variabe$l 

me$tode$ mau$pu$n ju$mlah re$sponde$n, agar hasil pe $ne$litian me$njadi le$bih 

kompre$he$nsif. 
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LAMPIRAN 1  

SK PENELITIAN  
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LAMPIRAN 2  

SK SELESAI PENELITIAN  
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LAMPIRAN 3  

SK PEMBIMBING  
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LAMPIRAN 4 

DATA RESPONDEN  

Sekolah  : SDN 105 Rejang Lebong 

No Nama Jenis Kelamin Kelas 

1 ABDUL ROHIM NAKULA Laki-laki VA 

2 ABI PUTRA BRAHMANTIO Laki-laki VA 

3 ALEX ALVERO DION Laki-laki VA 

4 ALIF ZAYYAN HAFIZ.AF Laki-laki VA 

5 ALYA VIFHY FADIA Perempuan VA 

6 AMI ADELIA Perempuan VA 

7 ANINA DWI HARSTYA Perempuan VA 

8 AYU WULANDARI Perempuan VA 

9 DZAKIRAH TALITA ZAHRA Perempuan VA 

10 FADLI IRSYAD AL GHIFARI Laki-laki VA 

11 IQBAL BAROKA Laki-laki VA 

12 MEISELLA RIZKI AL FAHMI Perempuan VA 

13 M.AZAMSYAH Laki-laki VA 

14 M.NIZAM Laki-laki VA 

15 M.ZAKWAN ARIF Laki-laki VA 

16 NAZIRA ZAHRANA Perempuan VA 

17 RAFA BAHIRAN Laki-laki VA 

18 RAMADHANI Laki-laki VA 

19 REYAN PRATAMA Laki-laki VA 

20 RIFALDY RIZQIANA Laki-laki VA 

21 YUDA RAMADHAN Laki-laki VA 

22 YOVANDA AZALIA.S Perempuan VA 
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LAMPIRAN 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Citra Lorenza 

Instansi/Sekolah : SDN 105 Rejang Lebong 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu : JP X  Pertemuan (  x 35 menit) 

Tahun 

Pelajaran 

: 2025 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan  pemahaman 

dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah dengan 1.000.000. 

Mereka dapat melakukan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 

100.000. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai 

pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta 

melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. 

Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan 

mengubah pecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai yang 

belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan 

operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 1000. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB dan masalah 

yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan 

pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan 

operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari 

dengan rasio dan atau yang terkait dengan proporsi.   

Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas beberapa bentuk 

bangun datar dan gabungannya. Mereka dapat mengonstruksi dan mengurai 

beberapa bangun ruang dan gabungannya, dan mengenali visualisasi 

spasial. Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar dan 

antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang 

menggunakan sistem berpetak.   

Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan 

menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk 

beberapa visualisasi dan dalam tabel frekuensi untuk mendapatkan 

informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan kemungkinan yang 

lebih besar dalam suatu percobaan acak.  

Fase C Berdasarkan Elemen 
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Bilangan Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000. 

Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut. Mereka 

juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang.   Mereka dapat melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 

bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK 

dan FPB.  Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan 

campuran, melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, serta melakukan operasi 

perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan 

asli. Mereka dapat mengubah pecahan menjadi 

desimal, serta membandingkan dan mengurutkan 

bilangan desimal (satu angka di belakang koma)    

Aljabar Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengisi 

nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat 

matematika yang berkaitan dengan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan 

cacah sampai 1000 (contoh : 10 x … = 900, dan 900 : 

… = 10)  Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, 

dan mengembangkan pola bilangan membesar dan 

mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian. 

Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio 

satuan. Mereka dapat menggunakan operasi perkalian 

dan pembagian dalam menyelesaikan masalah 

seharihari yang terkait dengan proporsi. 

Pengukuran Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun 

datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta 

gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu 

dan mengukur besar sudut.  

Geometri Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, 

balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi 

spasial (bagian depan, atas, dan samping). Mereka 

dapat membandingkan karakteristik antar bangun datar 

dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan 

lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.  

Analisa Data 

danPeluang 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan 
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menganalisis data banyak benda dan data hasil 

pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram 

batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan 

informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan 

kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan 

acak.  

Tujuan 

Pembelajaran 
• Untuk memperdalam pemahaman pecahan, 

memahami arti penjumlahan dan pengurangan 

pecahan yang berbeda penyebut, serta mampu 

mengaplikasikannya. 

• Dapat memikirkan tentang cara menghitung 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang 

berbeda penyebut dan menghitungnya. 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci Penjumlahan Pecahan, Pengurangan Pecahan. 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler. 

Jumlah Siswa :  

22 siswa 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   

Jenis Assesmen :   

• Presentasi. 

• Produk. 

• Tertulis. 

• Unjuk Kerja. 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka. 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep:  

YA/TIDAK   

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 
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• Individu. 

• Berkelompok. 

Metode : 

• Ceramah. 

• Diskusi . 

• Presentasi. 

Sarana dan Prasarana 

Ruang Kelas, Pensil, Buku tulis, spidol, Wadah 1L, model luas dan lain-lain 

yang sesuai dengan tema pembelajaran. 

Materi Pembelajaran  

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

1  Penjumlahan Pecahan. 

2  Pengurangan Pecahan. 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

Buku Guru Matematika Vol 2 kelas V SD. 

Buku Siswa Matematika Vol 2 kelas V SD.  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia. 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif. 

c. Mempersiapkan lembar kerja siswa. 

Metode dan Aktivitas pembelajaran : 

Tujuan Jam ke-1 

• Peserta didik mampu mengetahui cara menghitung penjumlahan pecahan 

yang penyebutnya sama. 

• Peserta didik mampu mengetahui cara menghitung penjumlahan pecahan 

yang penyebutnya berbeda. 

Pendahuluan 

• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta salah seorang 

peserta didik untuk memimpin do’a). 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan (jika mulai 

di jam pertama).   

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan. 

• Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking sebelum dimulainya 

pembelajaran. 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

gotong royong yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 
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Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik 

untuk berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan 

YME ( Jika pembelajaran di jam terakhir). 

Tujuan Jam Ke-2 

• Peserta didik mampu mengetahui cara menghitung penjumlahan 

pecahan dengan penyebut yang berbeda yang jawabannya adalah 

pecahan campuran. 

• Peserta didik mampu mengetahui cara menghitung penjumlahan 

pecahan campuran dengan penyebut yang berbeda. 

▶Persiapan◀ model luas (untuk guru dan peserta didik). 

Pendahuluan 

• Guru menyapa dan menucap salam peserta didik. 

• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a). 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 
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materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan . 

• Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking sebelum pembelajaran 

dimulai. 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 
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Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( 

Jika pembelajaran di jam terakhir) 

Tujuan Jam ke-3 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung 

penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama. 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung 

penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda. 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung 

penjumlahan pecahan  dengan penyebut yang berbeda yang jawabnya 

adalah pecahan campuran. 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung 

penjumlahan pecahan campuran dengan penyebut yang berbeda. 

Pendahuluan 

• Guru menyapa dan menucap salam peserta didik. 

• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a). 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 
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untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan . 

• Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking sebelum dimulainya 

pembelajaran. 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 

⚫ Guru membuat dan membagikan kelompok untuk berdiskusi. 

⚫ Setiap kelompok beranggotakan 2-5 orang. 

⚫ Setiap perorangan dalam kelompok akan mendapatkan perannya 

masing-masing (ketua, notulen, pelapor, dan anggota kelompok). 

⚫ Setelah kelompok selesai dibentuk dan dibagi perannya, guru 

memberikan tugas soal untuk didiskusikan dalam kelompok. 

⚫ Tugas ketua dalam berdiskusi memastikan Semua anggota kelompok 

diwajibkan musyawarah untuk menjawab soal yang telah diberikan. 

⚫ Peran anggota kelompok berfungsi pada akhir diskusi menjelang 

presentasi. 

⚫ Guru memberikan waktu ≥15 menit untuk berdiskusi. 

⚫ Setelah semua kelompok selesai dalam berdiskusi, guru meminta ketua 

untuk memberikan jawaban yang telah didiskusikan dan ditulis oleh 

notulen. 

⚫ Guru meminta masing-masing pelapor pada setiap anggota untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya, dan kelompok lain boleh mengkritik 

dan memberikan saran atas hasil diskusi pada kelompok yang persentasi.  

Penutup 

• Setelah selesai presentasi Peserta didik membuat resume secara kreatif 

dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi . 

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( 

Jika pembelajaran di jam terakhir). 

Tujuan Jam ke-4 

• Peserta didik mampu berpikir bagaimana cara menghitung pengurangan 

pecahan yang penyebutnya berbeda. 

• Peserta didik mampu memahami bagaimana cara menghitung (pecahan 

tak sejati) 

– (pecahan sejati) dari pecahan yang penyebutnya berbeda. 

▶Persiapan◀ model luas (untuk guru dan peserta didik) 

Pendahuluan 

• Guru menyapa dan menucap salam peserta didik. 
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• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a). 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan . 

• Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking sebelum dimulainya 

pembelajaran. 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 
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Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( 
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Jika pembelajaran di jam terakhir) 

Tujuan Jam ke-5 

• Peserta didik mampu berpikir bagaimana cara mengurangi pecahan 

campuran yang penyebutnya berbeda. 

• Peserta didik mampu berpikir cara melakukan perhitungan yang ada 

peminjaman nilai bagian bilangan bulat ke bagian pecahan sejati.. 

▶ Persiapan ◀ model luas (untuk guru dan peserta didik) 

Pendahuluan 

• Guru menyapa dan menucap salam peserta didik 

• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan . 

• Guru mengajak peserta didik untuk ice breaking sebelum dimulainya 

pembelajaran. 

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 
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Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( 

Jika pembelajaran di jam terakhir) 

Tujuan Jam ke-6 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung 

pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda. 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara menghitung (pecahan 

tak sejati dan pecahan sejati) dari pecahan yang penyebutnya berbeda. 

• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara mengurangi pecahan 

campuran yang penyebutnya berbeda. 
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• Peserta didik mampu berdiskusi mengenai cara melakukan 

penghitungan yang ada peminjaman nilai bagian bilangan bulat 

kebagian pecahan sejati. 

Pendahuluan 

• Guru menyapa dan menucap salam peserta didik 

• Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta 

didik untuk memimpin do’a) 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang 

akan dilaksanakan. 

• Guru mengajak siswa untuk ice breaking sebelum dimulainya 

pembelajaran.  

• Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap 

mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Alur Pembelajaran 

⚫ Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta peserta didik untuk 

pindah kekelompok yang telah dibentuk. 

⚫ Guru meminta perolingan peran anggota kelompok yang telah dibagi 

pada pertemuan sebelumnya. 

⚫ Setelah perolingan selesai, guru memberikan tugas soal kepada masing-

masing kelompok. 

⚫ Dengan berdiskusi guru mengawasi peserta didik dalam mengerjakan 

tugas dengan berdiskusi. 

⚫ Setelah selesai berdiskusi, ketua diminta untuk memberikan jawaban 

atas tugas yang telah didiskusikan. 

⚫ Setiap pelapor kelompok diminta untuk maju kedepan dan 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

Penutup 

• Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

• Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

• Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 

berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika 

pembelajaran di jam terakhir) 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan 

menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 

didik mengenai materi 

pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik 

yang telah tuntas mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 

atau tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau 

pendalaman materi 

 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

pembelajarannya belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 

bagi peserta didik yang belum 

tuntas dalam bentuk 

pembelajaran ulang, bimbingan 

perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi 

peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar 

sesuai hasil analisis penilaian. 

 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 

Keterampilan 

 Presentasi 

 Proyek 

 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

• Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

• Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

 

Rubrik Penilaian : 

a. Penilaian sikap 

 

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Tabel 1.6 Indikator Berdoa 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 
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2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh 

 

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh 

Tabel 1.7 Indikator Bersyukur 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-

sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang 

sungguh-sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-

sungguh 

 

3. Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan 

Tabel 1.8 Indikator Kesadaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh 

adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh 
 

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
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Refleksi Guru:  

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri. 

a. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan 

aktif? 

b. Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik? 

c. Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai 

kemampuan? 

d. Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis? 
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C. LAMPIRAN 

 

Refleksi Peserta Didik: 

Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar 

yang sudah dialami 

a. Apa kesan kalian tentang materi ini? 

b. Materi apa yang sudah kalian fahami? 

c. Bagian mana yang belum kalian fahami? 

d. Masihkah ada kesulitan dalam membaca al-Qur’an? 

Lembar Kerja : 
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik : 

Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 

5th Vol. 1” 

Buku Panduan Siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 1 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 

5th Vol. 1” 

Glosarium: 

Penambahan, sering ditandai dengan tanda plus "+", adalah salah satu dari 

empat operasi aritmetika dasar. Penjumlahan merupakan penambahan 

sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang disebut jumlah 

Penjumlahan pecahan biasa adalah dasar operasi penjumlahan pecahan yang 

menggunakan pecahan biasa (pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari 

penyebut). Secara umum penjumlahan pecahan dapat dilakukan apabila 

penyebut kedua pecahan bernilai sama, berikut langkah-langkahnya. 

Pengurangan pecahan adalah proses pengurangan dua nilai pecahan. 

Daftar Pustaka: 

Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas V Volume 2 

Judul Asli: “Mathematics for Elementary School - Teacher’s Guide Book 

5th Vol. 2” 

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/ 

https://www.mathisfun.com 

https ://mathworld.wolfram.com 
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LAMPIRAN 6  

LEMBAR OBSERVASI  
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LAMPIRAN 7  

LEMBAR VALIDASI  
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LAMPIRAN 8  

DATA MENTAH PRETEST  

NO Y1

.1 

Y1.

2 

Y1.

3 

Y1.

4 

Y2.

1 

Y2.

2 

Y2.

3 

Y2.

4 

Y3.

1 

Y3.

2 

Y3.

3 

Y3.

4 

Y4.

1 

Y4.

2 

Y4.

3 

Y4.

4 

Y5.

1 

Y5.

2 

Y5.

3 

Y5.

4 

TOTAL_X 

1 1 2 1 2 5 4 3 3 5 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 59 

2 3 3 3 4 4 4 3 3 5 5 3 4 4 3 3 3 5 3 4 5 74 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 60 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 5 4 2 4 66 

5 3 3 3 4 5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 3 1 4 3 3 5 71 

6 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 3 3 5 3 3 1 5 4 3 3 68 

7 4 3 4 3 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 3 1 5 4 1 5 73 

8 3 3 4 3 3 5 4 2 5 3 3 5 5 2 3 2 5 3 3 3 69 

9 3 3 3 3 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 71 

10 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 59 

11 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 1 5 4 4 3 56 

12 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 55 

13 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 61 

14 2 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 2 1 2 4 3 2 60 

15 3 3 3 3 5 3 3 3 2 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 64 

16 2 3 2 2 5 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 62 

17 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 50 

18 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 3 1 2 4 3 3 57 

19 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 60 

20 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 56 

21 1 3 2 2 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 4 3 3 51 

22 1 2 1 2 5 4 3 3 5 2 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 59 
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LAMPIRAN 9  

DATA MENTAH POSTTEST  

N

O. 

Y1.

1 

Y1.

2 

Y1.

3 

Y1.

4 

Y2.

1 

Y2.

2 

Y2.

3 

Y2.

4 

Y3.

1 

Y3.

2 

Y3.

3 

Y3.

4 

Y4.

1 

Y4.

2 

Y4.

3 

Y4.

4 

Y5.

1 

Y5.

2 

Y5.

3 

Y5.

4 

TOTAL_

Y 

1 5 3 4 3 5 5 5 3 4 2 4 4 5 4 3 2 4 5 5 5 80 

2 4 4 4 3 4 5 4 3 5 3 4 5 5 5 3 3 4 5 4 5 82 

3 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 75 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 3 3 5 4 5 83 

5 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 5 5 3 3 3 5 4 5 4 76 

6 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 78 

7 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 81 

8 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 74 

9 3 4 3 4 5 5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 5 5 5 81 

10 4 3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 76 

11 3 3 3 3 5 5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 74 

12 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 83 

13 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 81 

14 4 3 4 3 4 5 4 3 5 3 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 80 

15 3 3 3 3 4 4 3 3 5 2 3 4 4 3 3 2 5 5 4 5 71 

16 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 4 74 

17 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 5 5 73 

18 3 3 3 3 5 4 3 3 5 3 4 5 5 3 3 3 5 5 5 5 78 

19 3 3 3 3 5 5 3 3 5 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 75 

20 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 3 3 5 5 5 5 83 

21 3 3 3 3 5 5 3 3 5 2 3 5 5 3 3 2 5 5 5 4 75 

22 3 3 3 3 5 5 3 3 5 2 1 4 4 3 3 2 4 5 5 5 71 
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LAMPIRAN 10  

UJI VALIDITAS  

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 Y4.1 Y4.2 Y4.3 Y4.4 Y5.1 Y5.2 Y5.3 Y5.4 

TOTA

L 

Y1.1 Pearson 

Correlat

ion 

1 .311 .906** .311 .097 
.906*

* 

.906*

* 
.311 .311 .063 

.906*

* 

.906*

* 
.097 .390 .311 -.035 .063 .311 .390 

.906*

* 
.624** 

Sig. (2-

tailed) 
 .149 .000 .149 .661 .000 .000 .149 .149 .777 .000 .000 .661 .066 .149 .875 .777 .149 .066 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y1.2 Pearson 

Correlat

ion 

.311 1 .228 
1.00

0** 
.352 .228 .228 

1.00

0** 

1.00

0** 
.234 .228 .228 .352 .315 

1.00

0** 

.547*

* 
.234 

1.00

0** 
.315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149  .296 .000 .099 .296 .296 .000 .000 .282 .296 .296 .099 .143 .000 .007 .282 .000 .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y1.3 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 1 .228 .071 

1.00

0** 

1.00

0** 
.228 .228 .112 

1.00

0** 

1.000

** 
.071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 

1.00

0** 
.631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296  .296 .748 .000 .000 .296 .296 .611 .000 .000 .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Y1.4 Pearson 

Correlat

ion 

.311 
1.00

0** 
.228 1 .352 .228 .228 

1.00

0** 

1.00

0** 
.234 .228 .228 .352 .315 

1.00

0** 

.547*

* 
.234 

1.00

0** 
.315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149 .000 .296  .099 .296 .296 .000 .000 .282 .296 .296 .099 .143 .000 .007 .282 .000 .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y2.1 Pearson 

Correlat

ion 

.097 .352 .071 .352 1 .071 .071 .352 .352 .450* .071 .071 
1.00

0** 
.473* .352 

.561*

* 
.450* .352 .473* .071 .584** 

Sig. (2-

tailed) 
.661 .099 .748 .099  .748 .748 .099 .099 .031 .748 .748 .000 .023 .099 .005 .031 .099 .023 .748 .003 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y2.2 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 

1.000

** 
.228 .071 1 

1.00

0** 
.228 .228 .112 

1.00

0** 

1.000

** 
.071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 

1.00

0** 
.631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296 .000 .296 .748  .000 .296 .296 .611 .000 .000 .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y2.3 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 

1.000

** 
.228 .071 

1.00

0** 
1 .228 .228 .112 

1.00

0** 

1.000

** 
.071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 

1.00

0** 
.631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296 .000 .296 .748 .000  .296 .296 .611 .000 .000 .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Y2.4 Pearson 

Correlat

ion 

.311 
1.00

0** 
.228 

1.00

0** 
.352 .228 .228 1 

1.00

0** 
.234 .228 .228 .352 .315 

1.00

0** 

.547*

* 
.234 

1.00

0** 
.315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149 .000 .296 .000 .099 .296 .296  .000 .282 .296 .296 .099 .143 .000 .007 .282 .000 .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y3.1 Pearson 

Correlat

ion 

.311 
1.00

0** 
.228 

1.00

0** 
.352 .228 .228 

1.00

0** 
1 .234 .228 .228 .352 .315 

1.00

0** 

.547*

* 
.234 

1.00

0** 
.315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149 .000 .296 .000 .099 .296 .296 .000  .282 .296 .296 .099 .143 .000 .007 .282 .000 .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y3.2 Pearson 

Correlat

ion 

.063 .234 .112 .234 .450* .112 .112 .234 .234 1 .112 .112 .450* .424* .234 
.562*

* 

1.000

** 
.234 .424* .112 .570** 

Sig. (2-

tailed) 
.777 .282 .611 .282 .031 .611 .611 .282 .282  .611 .611 .031 .044 .282 .005 .000 .282 .044 .611 .005 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y3.3 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 

1.000

** 
.228 .071 

1.00

0** 

1.00

0** 
.228 .228 .112 1 

1.000

** 
.071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 

1.00

0** 
.631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296 .000 .296 .748 .000 .000 .296 .296 .611  .000 .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Y3.4 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 

1.000

** 
.228 .071 

1.00

0** 

1.00

0** 
.228 .228 .112 

1.00

0** 
1 .071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 

1.00

0** 
.631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296 .000 .296 .748 .000 .000 .296 .296 .611 .000  .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055 .000 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y4.1 Pearson 

Correlat

ion 

.097 .352 .071 .352 
1.00

0** 
.071 .071 .352 .352 .450* .071 .071 1 .473* .352 

.561*

* 
.450* .352 .473* .071 .584** 

Sig. (2-

tailed) 
.661 .099 .748 .099 .000 .748 .748 .099 .099 .031 .748 .748  .023 .099 .005 .031 .099 .023 .748 .003 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y4.2 Pearson 

Correlat

ion 

.390 .315 .405 .315 .473* .405 .405 .315 .315 .424* .405 .405 .473* 1 .315 .307 .424* .315 
1.00

0** 
.405 .742** 

Sig. (2-

tailed) 
.066 .143 .055 .143 .023 .055 .055 .143 .143 .044 .055 .055 .023  .143 .154 .044 .143 .000 .055 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y4.3 Pearson 

Correlat

ion 

.311 
1.00

0** 
.228 

1.00

0** 
.352 .228 .228 

1.00

0** 

1.00

0** 
.234 .228 .228 .352 .315 1 

.547*

* 
.234 

1.00

0** 
.315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149 .000 .296 .000 .099 .296 .296 .000 .000 .282 .296 .296 .099 .143  .007 .282 .000 .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Y4.4 Pearson 

Correlat

ion 

-

.035 

.547*

* 
.007 

.547*

* 

.561*

* 
.007 .007 

.547*

* 

.547*

* 

.562*

* 
.007 .007 

.561*

* 
.307 

.547*

* 
1 .562** 

.547

** 
.307 .007 .581** 

Sig. (2-

tailed) 
.875 .007 .977 .007 .005 .977 .977 .007 .007 .005 .977 .977 .005 .154 .007  .005 .007 .154 .977 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y5.1 Pearson 

Correlat

ion 

.063 .234 .112 .234 .450* .112 .112 .234 .234 
1.00

0** 
.112 .112 .450* .424* .234 

.562*

* 
1 .234 .424* .112 .570** 

Sig. (2-

tailed) 
.777 .282 .611 .282 .031 .611 .611 .282 .282 .000 .611 .611 .031 .044 .282 .005  .282 .044 .611 .005 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y5.2 Pearson 

Correlat

ion 

.311 
1.00

0** 
.228 

1.00

0** 
.352 .228 .228 

1.00

0** 

1.00

0** 
.234 .228 .228 .352 .315 

1.00

0** 

.547*

* 
.234 1 .315 .228 .731** 

Sig. (2-

tailed) 
.149 .000 .296 .000 .099 .296 .296 .000 .000 .282 .296 .296 .099 .143 .000 .007 .282  .143 .296 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Y5.3 Pearson 

Correlat

ion 

.390 .315 .405 .315 .473* .405 .405 .315 .315 .424* .405 .405 .473* 
1.00

0** 
.315 .307 .424* .315 1 .405 .742** 

Sig. (2-

tailed) 
.066 .143 .055 .143 .023 .055 .055 .143 .143 .044 .055 .055 .023 .000 .143 .154 .044 .143  .055 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Y5.4 Pearson 

Correlat

ion 

.906

** 
.228 

1.000

** 
.228 .071 

1.00

0** 

1.00

0** 
.228 .228 .112 

1.00

0** 

1.000

** 
.071 .405 .228 .007 .112 .228 .405 1 .631** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .296 .000 .296 .748 .000 .000 .296 .296 .611 .000 .000 .748 .055 .296 .977 .611 .296 .055  .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

TOT

AL 

Pearson 

Correlat

ion 

.624

** 

.731*

* 
.631** 

.731*

* 

.584*

* 

.631*

* 

.631*

* 

.731*

* 

.731*

* 

.570*

* 

.631*

* 

.631*

* 

.584*

* 

.742*

* 

.731*

* 

.581*

* 
.570** 

.731

** 

.742*

* 

.631*

* 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .001 .000 .003 .001 .001 .000 .000 .005 .001 .001 .003 .000 .000 .004 .005 .000 .000 .001  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 11  

UJI RELIABILITAS  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 20 

 

 

LAMPIRAN 12  

UJI NORMALITAS 

                                  Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .153 22 .198 .954 22 .374 

Posttest .150 22 .200* .924 22 .093 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 13  

UJI T-TEST 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

15.59091 
6.96699 1.48537 -18.67990 -12.50192 -10.496 21 .000 
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LAMPIRAN 14  

UJI DESKRIPTIF STATISTIC  

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Pretest Mean 61.86 1.458 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
58.83  

Upper 

Bound 
64.90  

5% Trimmed Mean 61.85  

Median 60.00  

Variance 46.790  

Std. Deviation 6.840  

Minimum 50  

Maximum 74  

Range 24  

Interquartile Range 12  

Skewness .243 .491 

Kurtosis -.746 .953 

Posttest Mean 77.45 .839 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
75.71  

Upper 

Bound 
79.20  

5% Trimmed Mean 77.51  

Median 77.00  

Variance 15.498  

Std. Deviation 3.937  

Minimum 71  

Maximum 83  

Range 12  

Interquartile Range 7  

Skewness -.024 .491 

Kurtosis -1.308 .953 
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LAMPIRAN 15  

PENGISIAN ANGKET DISPOSISI MATEMATIS 

 

(Pengisian Angket) 
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LAMPIRAN 16  
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LAMPIRAN 17  

METODE PEMBELAJARAN BUZZ GROUP 

 

(Metode Diskusi Buzz Group/kelompok 1) 

 

(Metode Diskusi Buzz Group/kelompok 2) 
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(Metode Diskusi Buzz Group/kelompok 3) 

 

(Metode Diskusi Buzz Group/kelompok 4) 
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(Metode Diskusi Buzz Group/kelompok 5) 

 

(Pelapor Masing-masing Kelompok) 
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LAMPIRAN 18 
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